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	PT. Pos (PERSERO) Kantor Pos Kelas II Bandung, merupakan salah satu perusahaan  (Badan Usaha Milik Negara) BUMN yang bergerak dalam bidang jasa yaitu : untuk menyelenggarakan usaha pelayanan lalu lintas berita, uang, barang dan pelayanan keagenan yang   dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung. Masalah yang berkaitan dengan produktivitas kerja karyawan masih rendah, hal ini terlihat masih banyaknya data pengaduan konsumen atas pengiriman paket pos yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan mutu pelayanan yang kurang optimal, permasalahan tersebut disebabkan oleh kurang diterapkannya karakteristik budaya organisasi.
	Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, dan penelitian lapangan berupa observasi non partisipan, wawancara terstruktur, dan penyebaran angket. Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, regresi linier sederhana, koefisien korelasi rank spearman dan koefisien determinasi.
	Hasil penelitian menunjukan bahwa budaya organisasi kerja pegawai berjalan baik namun belum dijalankan secara maksimal dalam hal ini budaya organisasi (X) berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 62,57 %. Hal ini teruji dalam analisis linear sederhana, koefisien korelasi rank spearman dan koefisian determinasi. Selain budaya organisasi, produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 37,43 % seperti :pemberian penghargaan bagi karyawan yang berprestasi, memberikan pendidikan dan pelatihan secara intensif. 
	Hambatan-hambatan yang dihadapi perusahaan yaitu : Sumber Daya Manusia yang dimiliki belum memadai dikarenakan latar belakang pendidikan yang relatif rendah,  kurang sosialisasi budaya inisiatif untuk disiplin serta mengutamakan kecepatan dan ketepatan dalam memberikan pelayanan untuk kepuasaan konsumen, pihak perusahaan mengupayakan untuk dapat memberikan  pelatihan dan pendidikan secara intensif.
	Saran-saran yang peneliti sampaikan yaitu agar pihak perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin dalam pelaksanaan dan penerapan karakteristik-karakteristik budaya organisasi untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan sebagai upaya dalam mewujudkan tujuan perusahaan yang  telah ditetapkan. 












	PT. Pos (PERSERO) Second Office Class Bandung is one of company (Badan Usaha Milik Negara) BUMN which moved in the area of service to take care of news, monies and pos wesel which served by Package and Logistic Division in processing of management service of PT. Pos (PERSERO) Second Office Class Bandung which the post package shipment that’s not on time with the deadline, it was indicated with money consumer’s complaints that post package shipment are not according with deadline and serving qualities was an optimal whole those problems caused with an useless of organization culture characteristic.
	The purpose of this study conducted find out the influence organization culture on the employee productivity in PT. Pos Second Class Bandung by Package and Logistic Division. Research method in this writing used descriptive method analysis. However the data colleting technique data use library research field work research observation non partisan, interview question nairs  test, reliabilition test, linier regression, correlation coefficient, spearmen rank and determination coefficient.
	Research result is pointed that organization culture of official employee was running well but not maximum. Yet in this cost organization culture (X) has an influence to the employee productivity (Y) about 62,57 % it was tested in sample simple linier analysis, correction coefficient spearman rank, and determination coefficient. In adulation to organization culture, the work employee productivity are influenced by another factor such as : wage awarding, bonus awarding and respect awarding for good employee.
	The difficulties which are forced by the company are : human resources management  are not good enough yet as the educational background is still low, less of culture initiative socialization to be disciplined and take a priority in acceleration and accurate on giving service for consumer’s satisfaction, the company strive for providing a bonus award for the work employee achievement.

















PT. Pos (PERSERO) Kantor Pos Kelas II Bandung mangrupa salah sahiji pausahaan (Badan Usaha MIlik Negara) BUMN anu ngagarap widang jasa nyaeta ngayakeun usaha jasa  lalu lintas warta, artos sareng wesel pos. sareng Bandung digarap Divisi Paket sareng Logistik PT. Pos Kelas II Bandung pasulan nu patilian sareng produktivitas gawe ka pagawean anu masih handap, ditunggali ku seuer  data pengaduan ti konsumen lantaran waktu pengiriman anu teu sesuai jeung nu ditetapkeun jeung mutu pelayanan anu kirang optimal, pasualanana nu keur disangharepkeun nyaeta kirang diterapkeun na karakteristik budaya organisasi. 
Tujuan panalungtikan nu digarap nyaeta nitenan pangaruh budaya organisasi kana produktivitas gawe pegawean di PT. Pos Kelas II Bandung Divisi Paket dan Logitik. Metode atawa cara  panalungtikan nu digunakeun nyaeta deskriptif analisis, katut teknik ngumpulkeun data nu dilakonan nyaeta nganggo teknik panalungtikan kepustakaan, sareng panalungtikan papangan mangrupa panitenan tanpa partisipan, wawancara jeung angket. Anilisis data nu dianggo uji validitas, uji reliabilitas, regresi linier sederhana, koefesien korelasi rank spearman dan koefesien determinasi.
Dumasar kana nu katarima tena panalungitikan nyaeta budaya organisasi gawe kapagawean dilakonan sae tapi teu acan dilakonan sadayan dina budaya organisasi (X) pangaruh kana produktivitas gawe pagawe (Y) seageng 62,57% hal eta kauji dina analisis linier sederhana, koefisien korelasi rank spearman sareng koefisien determinasi. Salian budaya organisasi produktivitas gawe pagawe dipangaruhi ku faktor sanes diantarana : pamerean upah, pamerean bonus sareng pamerean panghargaan ker pagawe nu berprestasi. 
Lalangse-lalangse anu disanghareupan nyaeta : sumber daya jelma nu dipibanda teu memadai disebabkeun latar belakang pandidikan nu kaitung handap, kurangna sosialisasi budaya inisiatif kejang disiplin sareng mengutamakeun kacepatan jeung ketepatan dina mere panglayanan kejang kepuasaan pelanggan, pihak pausahaan ngupayakeun supaya bisa nganggarkeun pembagian bonus, kana setiap prestasi gawena pagawe.
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Saat ini Indonesia memiliki badan usaha yang dikelola oleh pemerintah yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Berdasarkan kriterianya, secara garis besar bentuk perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu : Perusahaan Jawatan (PERJAN), Perusahaan Umum (PERUM) dan Perusahaan Perseroan (PT). BUMN memainkan peran strategis dalam tata perekonomian, karena hakekatnya menjalankan fungsi produksi dan distribusi barang dan jasa. Disisi lain perusahaan terlibat langsung dalam proses alokasi sumber daya yang bersifat ekonomis bagi masyarakat. Oleh karena itu tumpuan dan harapan masyarakat atas keberadaan suatu bisnis tersebut tidak boleh diabaikan.
Visi dan misi merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan didalam suatu perusahaan baik itu perusahaan BUMN maupun perusahaan swasta, karena perusahaan didirikan atas dasar visi dan misi mengarahkan langkah perusahaan tersebut ke depan guna mencapai suatu tujuan dan sekaligus mempertahankan kelangsungan hidupnya. Pada era reformasi dewasa ini, visi dan misi perusahaan memang ada yang perlu ditinjau kembali termasuk mempertajam tujuannya. Namun demikian perlu disadari, bahwa pada dasarnya perusahaan didirikan dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan (profit motive) dan beberapa tujuan lainnya yang telah ditetapkan. 

Salah  satu tujuan BUMN yaitu : memainkan peran sebagai stabilisator ekonomi, agent of development disamping tetap bersifat profit making atau mencari keuntungan. Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dewasa ini mendapat sorotan terutama mengenai kinerja BUMN yang dinilai masih rendah. Hal ini diungkapkan dalam Leadership Forum ke-30 yang diselenggarakan oleh Center For Corporate Leadership (CCL), dimana rendahnya kinerja BUMN karena faktor rendahnya independensi para pemimpin BUMN bersangkutan. (Media Indonesia; 15-10-98).
Selain itu pula hal tersebut disebabkan oleh berkembangnya budaya birokratis. Budaya ini berperan besar terhadap kelambanan pengambilan keputusan, peralihan peluang-peluang usaha, budaya kolusi serta hal-hal lainnya yang membuat lambannya gerak BUMN. Sebagai gambaran, dari riset yang dilakukan Business Intelligence Report (BIRO) terlihat bahwa sejak tahun 1998 dimana tidak ada BUMN yang berpredikat sangat baik padahal pada tahun 1990 sekitar 32% BUMN masih menyandang predikat sangat baik. Masalah kinerja BUMN yang mengganjal ini diakibatkan oleh adanya nuansa KKN serta pola kepemimpinan di BUMN yang belum professional. (Republika; 18-09-01).
Masalah produktivitas dapat diselesaikan dengan terlebih dahulu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi masalah produktivitas. Produktivitas suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja seorang karyawan yang berhubungan dengan tenaga kerja maupun dengan lingkungan perusahaan dan kebijaksanaan pemerintah secara total. Menurut Balai Pengembangan Produktivitas Daerah faktor utama untuk menentukan produktivitas kerja  yang dikutip Sedermayanti (2001;71) sebagai berikut :
1.	Sikap kerja seperti; kesedian untuk bekerja secara bergiliran (shift work), dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam satu tim.
2.	Tingkat keterampilan, yang ditentukan oleh pendidikan, latihan dalam manajemen dan supervisi serta keterampilan.
3.	Hubungan antar tenaga kerja dan pimpinan organisasi yang tercermin dalam usaha bersama antara pimpinan organisasi dan tenaga kerja untuk meningkatkan produktivitas melalui lingkaran pengawasan (Quality control circles) dan panitia mengenai kerja unggul.
4.	Manajemen produktivitas, yaitu: manajemen yang efesien mengenai sumber dan sisitem kerja untuk mencapai peningkatan produktivitas.
5.	Efesiensi tenaga kerja, seperti: perencanaan tenaga kerja dan tambahan tugas.
6.	Kewirausahaan, yang tercermin dalam pengambilan resiko, kreativitas dalam berusaha, dan berada pada jalur yang benar dalam berusaha.

PT. Pos Indonesia (Persero) yang merupakan salah satu perusahaan BUMN, dimana PT. Pos Indonesia (Persero) diberi wewenang yaitu untuk menyelenggarakan usaha dalam bidang pelayanan lalu lintas berita, uang dan barang, serta pelayanan keagenan sampai saat ini masih dikelola dan diproteksi oleh pemerintah. Walaupun muncul kecenderungan yang semakin kuat untuk melepaskan campur tangan pemerintah, sampai saat ini sebagian besar pengelolaan pos masih dilakukan secara langsung oleh pemerintah. Dominannya peran pemerintah dalam pengelolaan jasa pos merupakan hal yang wajar karena memang pemerintah memiliki kewajiban untuk mengadakan apa yang disebut dengan universal postal service, yaitu memberikan layanan pos ke seluruh warga negara yang bermukim di desa-desa dan daerah terpencil.
Luasnya layanan PT. Pos Indonesia (Persero) maka diperlukan suatu produktivitas kerja yang tinggi dalam melakukan kinerjanya. Didalam menjalankan roda organisasi suatu perusahaan harus memiliki produktivitas yang tinggi, dimana produktivitas perusahaan merupakan salah satu tolak ukur yang menentukan maju mundurnya perusahaan. Jika perusahaan memiliki produktivitas yang tinggi, maka perusahaan dapat mempertahankan atau bahkan dapat meningkatkan usahanya. Namun jika produktivitas yang dimiliki perusahaan rendah, maka akan sulit bagi perusahaan untuk mempertahankan kelangsungannya apalagi untuk meningkatkan usahanya. Hal ini merupakan suatu permasalahan produktivitas. 
Bahkan saat ini perusahaan jasa titipan seperti DHL, UFS, TIKI dan lain-lain yang merupakan pesaing PT. Pos Indonesia berkembang pesat, seiring dengan melandanya arus globalisasi. Semua pesaing menawarkan jasanya ke berbagai kota dengan fasilitas yang menarik dan beraneka ragam jenis pelayanan yang bergaya tinggi dan iklan yang cerdik merupakan sarana dalam menarik perhatian.
Menghadapi pesaing yang semakin kompetitif ini. PT. Pos Indonesia perlu melakukan pembenahan diri yang lebih baik sehingga mampu menghadapi tantangan-tantangan dari para pesaingnya. Kunci keberhasilan dalam menghadapi persaingan ini adalah dengan meningkatkan produktivitas kerja dalam melakukan kinerjanya sehingga dapat memberikan hasil pelayanan yang prima dan tidak hanya lebih dari sekedar senjata untuk bersaing, namun juga keterampilan untuk bertahan hidup.
Untuk pengiriman barang PT. Pos Indonesia menyediakan dinas paket pos yang dapat dimanfaatkan masyarakat luas untuk pengiriman barang berbagai bentuk/ukuran. Maksimum pengiriman paket pos adalah sebesar 20 kg dan dapat dikirim untuk alamat dalam negri maupun luar negri. Untuk mengantisipasi keinginan masyarakat, saat sekarang ini telah dikembangkan dinas cargo (logistik), yang dapat menerima kiriman yang beratnya lebih dari 20 kg. Dalam melaksanakan pengiriman paket tersebut dibutuhkan suatu budaya organisasi yang produktif guna untuk menciptakan suatu produktivatas kerja yang tinggi agar paket dapat terkirim tepat pada waktunya dan sampai pada alamat yang ditujuan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa permasalahan dalam divisi paket dan logistik pada PT. Pos II Bandung yaitu sebagai berikut :
1.	Karyawan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, masih belum memenuhi target dalam menyelesaikan pekerjaannya. Contohnya: karyawan dalam menyelesaikan pengepakan dan pengiriman paket tidak tepat waktu yang sudah ditentukan oleh perusahaan, sehingga mengakibatkan keterlambatan pengiriman paket ketempat tujuan. Untuk labih jelasnya lihat tabel 1.1
TABEL 1.1
DATA PENGADUAN PELANGGAN TENTANG KETERLAMBATAN


















Sumber :divisi paket dan logostik Kantor Pos Bandung 40000, Tahun 2006
2.	Karyawan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, masih kurang memahami pekerjaanya dengan baik dikarenakan tingkat ketelitian dan keterampilan untuk mengkontrol dan memeriksa belum optimal. Contohnya masih ada  kerusakan pada sampul  dan isi paket  Untuk lebih jelasnya lihat tabel 1.2 
TABEL 1.2
DATA PENGADUAN TENTANG KERUSAKAN PAKET POS
















Sumber: divisi dan logistik kantor pos Bandung 40000, Tahun 2006

Permasalahan tersebut  disebabkan oleh :
Budaya organisasi yang ada di PT. Pos belum sepenuhnya mencerminkan budaya organisasi yang dapat memberikan dorongan kepada karyawan untuk bekerja dengan semangat yang tinggi, karena yang ada hanya budaya pola kerja yang birokratis yang tentu layaknya badan pemerintah lainnya dengan memberikan output yang kurang baik dan tidak efesien. Seperti :
1.	Masih kurangnya keagresipan karyawan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, saat mereka bekerja. Contohnya : masih ada beberapa karyawan dalam menyelesaikan pengepakan paket masih bersikap santai-satai saja dan kurang inisiatif dalam bekerja, mengakibatkan keterlambatan pengiriman paket ketempat tujuan. 
2.	Karyawan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, masih kurang inovatif dalam bekerja. Contohnya : masih kurangnya kemampuan karyawan dalam menciptakan ide-ide baru seperti : menciptakan desain sampul paket yang lebih menarik dari sebelumnya dan tahan air. Dan masih kurang berani untuk pengambilan risiko. Contohnya : karyawan pada Divisi Paket dan Logistik masih belum mempunyai keberanian mengemukakan pendapatnya kepada pimpinan, seperti mengusulkan metode kerja baru,  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai ”Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Divisi Paket dan Logistik Pada PT. Pos Indonesia (persero) Kantor Pos Kelas II Bandung”.

B.	Identifikasi dan Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1.	Bagaimana pelaksanaan budaya organisasi pada Divisi Paket dan Logistik Kantor Pos kelas II Bandung?
2.	Bagaimana pelaksanaan produktivitas kerja karyawan pada Divisi Paket dan Logistik Kantor Pos kelas II Bandung?
3.	Seberapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada Divisi Paket dan Logistik pada Kantor Pos II Bandung?
4.	Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi oleh PT. Pos kelas II Bandung dalam membangun budaya organisasi yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawannya?
5.	Usaha-usaha apa saja yang dilakukan  PT. Pos Kelas II Bandung untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada Divisi Paket dan Logistik pada Kantor Pos kelas II Bandung.

C.	Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.	Tujuan Penelitian
a.	Untuk mengetahui pelaksanaan budaya organisasi pada Divisi Paket dan Logistik  Kantor Pos kelas II Bandung.
b.	Untuk mengetahui pelaksanaan produktivitas kerja karyawan pada Divisi Paket dan Logistik Kantor Pos kelas II Bandung.
c.	Seberapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada  Divisi Paket dan Logistik Kantor Pos kelas II Bandung.
d.	Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung dalam membangun budaya organisasi yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
e.	Untuk mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, untuk mengatasi hambatan tersebut.
2.	Kegunaan penelitian
a.	Bagi peneliti :
Akan menjadi sumber kajian dan pengembangan teori lebih lanjut dalam bidang manajemen sumber daya manusia khususnya yang menyangkut budaya organisasi yang kaitannya dengan produktivitas kerja karyawan.
b.	Bagi perusahaan :
Diharapkan akan menjadi bahan kajian dan pertimbangan dalam membangun budaya organisasi yang produktif dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
c.	Bagi peneliti lain :







D.	Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis
1.	Kerangka Pemikiran
Produktivitas suatu perusahaan ditentukan oleh produktivitas tenaga kerja atau karyawan perusahaan tersebut. Seorang karyawan akan memiliki produktivitas yang tinggi, apabila karyawan tersebut memiliki motivasi yang tinggi pula. Bedjo Siswanto mengutip pendapat Robert A. Sustermeister (1989;254) mengungkapkan bahwa “motivasi karyawan itu untuk 50% bergantung pada kondisi sosial”. Dimana kondisi sosial ini merupakan kondisi sosial lingkungan pekerjaan atau organisasi kerja karyawan. 
Dalam suatu lingkungan organisasi tempat dimana karyawan bekerja akan terdapat suatu kebiasaan yang dianut oleh anggotanya yang dinamakan dengan budaya organisasi. Menurut Sondang P. Siagan (1996;7) mendefinisikan budaya organisasi sebagai berikut: “Kultur organisasi adalah kesepakatan bersama tentang nilai yang dianut bersama dalam kehidupan organisasi dan mengikat semua orang dalam organisasi yang bersangkutan”. 
Menurut Stephen P. Robbin (2006;721) menjelaskan tentang definisi budaya organisasi sebagai berikut : ”Budaya Organisasi adalah Suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi itu; suatu sistem dari makna bersama yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain.” Sedangkan menurut Taliziduhu Ndraha (2003;102) mendefinisikan budaya organisasi sebagai berikut: “Suatu kumpulan dasar dan kepercayaan bahwa setiap anggota dalam organisasi harus berbagi nilai yang sama sebagaimana mereka belajar menyelesaikan masalah baik didalam organisasi maupun diluar organisasi”.
Berangkat dari para pakar bahwa budaya organisasi merupakan  perilaku simbolik yang ekstensinya bergantung pada pemahaman atau makna  bersama yang diperoleh melalui proses komunikasi (interaksi) antara para anggota organisasi maupun unsur-unsur organisasi (anggota, pekerjaan, praktek-praktek yang berhubungan dengan pengelolaan, struktur, dan pendekatan). Budaya organisasi tersebut mengacu pada suatu sistem makna bersama ini merupakan seperangkat karekteristik atau watak dari organisasi itu yang membedakan dengan organisasi yang lain. Selanjutnya Stephen P. Robbins  (2006;721) mengungkapkan tujuh karakteristik utama yang mencerminkan budaya organisasi  sebagai berikut : :







	Kinerja karyawan merupakan suatu kompleks aktivitas serta tindakan atau rangkaian kerja dalam melakukan pekerjaannya. Rangkaian kerja karyawan itu sendiri merupakan simbol dari budaya organisasi terebut. Dilihat dari pendapat para ahli terdapat kaitan atau hubungan erat antara budaya organisasi dengan produktivitas kerja. Menurut Paul Mali menjelaskan tentang definisi produktivitas yang dikutip oleh Sedarmayanti (2001;57) sebagai berikut: ”Pruduktivitas kerja adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efesien. 
Oleh karena itu produktivitas kerja sering diartikan sebagai rasio antara keluaran dan masukan dalam satuan waktu tertentu. ”.  Produktivitas kerja seorang karyawan bukan semata-mata ditujukan untuk mendapatkan hasil kerja sebanyak-banyaknya, melainkan kualitas untuk kerja juga penting diperhatikan. Akan tetapi dalam meningkatkan produktivitas kerja tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhinya.
Produktivitas merupakan suatu perbandingan antara hasil proses faktor-faktor produksi dengan faktor-faktor produksi yang dipergunakan dalam proses tersebut. Mengetahui peningkatan dari produktivitas itu sendiri diperlukan komponen-komponen untuk mengukur tingkat produktivitas tersebut seperti yang dikemukan Rusli Syarif  (1990;87) sebagai berikut:
1.	Jumlah Waktu
	Jumlah hasil kerja yang diselesaikan
	Lamanya penyelesaian hasil kerja
2.	Mutu atau Kualitas
	Keberhasilan hasil kerja 
	Kriteria hasil kerja
	Syarat teknis hasil kerja
	Keluhan terhadap hasil kerja
3.	Efesiensi dan Efektivitas 
	Jumlah kegagalan hasil kerja
	Jumlah hasil kerja yang dimanfaatkan
	Jumlah hasil kerja yang dapat dibuat tepat waktu dan sesuai dengan anggaran.
	
Permasalahan kunci dalam peningkatan produktivitas adalah membangun budaya organisasi yang mendorong timbulnya sikap hidup dan prilaku yang produktif. Logikanya apabila budaya organisasi positif maka itu akan mendorong ke arah etos kerja yang produktif sehingga produktivitas meningkat. Bahkan Stephen P. Robbins (1996;308) menekankan bahwa ”kepuasan karyawan dan kinerja karyawan yang berkaitan dengan produktivitas kerja karyawan turut dipengaruhi oleh budaya organisasi”. 
2.	Hipotesis Penelitian
			Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : Adanya pengaruh positif budaya organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada Divisi Paket dan Logistik pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kelas II Bandung. 
Berdasarkan hipotesis peneliti akan menjelaskan definisi operasional sebagai berikut:
1.	Pengaruh positif adalah menunjukan suatu dampak yang muncul atau terjadi pada produktivitas kerja yang disebabkan oleh budaya organisasi.
2.	Budaya organisasi adalah suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi itu; suatu sistem dari makna bersama yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain.







E.	Lokasi dan Lamanya Penelitian 
1.	Lokasi Penelitian
	 		Lokasi penelitian dilaksanakan pada PT. Pos Indonesia (PERSERO) Pos Kelas II Bandung, Jalan Asia Afrika No. 39 Bandung.
2.	Lamanya Penelitian






















Sebelum peneliti membahas budaya organisasi terlebih dahulu akan diuraikan bagian-bagian dari budaya organisasi apa saja yang menjadi bagian dari budaya organiasi, apa saja faktor yang mendukung dan mempengaruhi serta apa saja yang menjadi ukuran budaya organisasi agar jelas kedudukan, pengertian, dan fungsinya dalam perusahaan. Setiap kerja sama dibentuk tentunya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan tersebut kemudian dijabarkan dalam tugas dan fungsi secara lebih rinci dan dibebankan kepada orang-orang yang bekerja sama dengan mempunyai tugas dan fungsi masing-masing dalam rangka mencapai tujuan yang dimaksud.
			Namun seringkali hal tersebut dihadapkan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan perubahan lingkungannya, berbagai perubahan itu tentunya sangat menuntut pihak-pihak terkait untuk lebih meningkatkan kemampuan dan daya tahannya agar dapat mengantisipasi perubahan, atau paling tidak dapat bertahan. Salah satu usaha kearah itu adalah dengan meningkatkan pendayagunaan sumber-sumber didalamnya Proses pendayagunaan sumber-sumber inilah yang kemudian digunakan manejemen sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan yang telah ditetapkan. Dengan manajemen, daya guna dan hasil guna unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan.
		Beberapa pengertian manajemen yang dikemukan oleh para pakar, diantaranya dikemukan oleh Malayu S.P Hasibuan (2002;2) sebagai berikut: “Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.  Sedangkan pengertian manajemen Menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2000;2) menyatakan pengertian manajemen sebagai berikut: “Manajemen yaitu sebagai suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu (pegawai). Pengelolaan dan pendayagunaan tersebut dikembangkan secara maksimal didalam dunia kerja untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan individu pegawai”. 
	Dari pendapat-pendapat tersebut, menunjukan betapa pentingnya manajemen dalam usaha mencapai suatu tujuan tertentu dan manajemen bersifat dinamis karena mengandung tindakan-tindakan. Tindakan dalam arti setiap perubahan yang dimaksudkan untuk mencapai kerja sama yang rasional guna mencapai suatu tujuan yang di inginkan bersama. Dengan daya guna dan hasil unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan. 
Faktor sumber daya manusia mempunyai peran penting dan dominan, selain sumber daya lainnya sebagaimana yang disebutkan dalam unsur-unsur manajemen yaitu 6 M (Man, Money, Machine, Methode, Material, Market) untuk menjalankan fungsi dari manajemen. Oleh sebab itu sumber daya manusia ini sangatlah penting untuk diterapkan kepada masing-masing individu. Didalam ilmu manajemen memiliki cabang-cabang khusus untuk sumber daya manusia ini yaitu manajemen sumber daya manusia.
Manajemen merupakan suatu pengakuan terhadap pentingnya sumber daya manusia atau tenaga kerja. Penggunaan dan pemanfaatannya dalam berbagai fungsi serta kegiatan untuk mencapai tujuan. Manajemen sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna sumber daya manusia, dengan tujuan untuk memberikan suatu kesatuan kerja yang efektif.




		Sebelum peneliti menguraikan budaya organisasi, terlebih dahulu akan diuraikan sekilas mengenai pengertian budaya, walaupun dalam penguraian definisi tentang budaya itu tidak akan diutarakan secara panjang lebar.
		Dibawah ini akan diuraikan beberapa pengertian budaya menurut para pakar, diantaranya dikemukakan Taliziduhu Ndraha (2003;102) mendefinisikan sebagai berikut: “Budaya adalah sekumpulan asumsi dasar, nilai dan norma yang dianut oleh masyarakat sebagai pengikat ditaati oleh masyarakat”. Sedangkan menurut Gibson Ivancevich Donelly (1997;1) berpendapat bahwa banyak para pakar sepakat bahwa suatu budaya atau kultur memiliki karakteristik seperti:
1.	Mempelajari : kultur diperlukan dan diwujudkan dalam belajar, observasi dan pengalaman.
2.	Saling berbagi : individu dalam kelompok, keluarga dan masyarakat saling berbagi kultur 
3.	Transgenerasi : merupakan kumulatif dan melampaui generasi satu dengan generasi lain.
4.	Persepsi pengaruh : membentuk perilaku dan struktur bagaimana seseorang menilai dunia.
5.	Adaptasi kultur didasarkan pada kapasitas seseoarang berubah atau beradaptasi. 

Orientasi kultur dari suatu masyarakat mencerminkan interakasi dari lima karakteristik di atas. Individu dalam suatu masyarakat mengekspresikan kultur dan karakteristik melalui nilai-nilai kehidupan dan dunia sekililing mereka. Nilai ini (kepercayaan yang berlaku umum yang juga mendefinisikan apa yang benar dan salah) sebaliknya mempengaruhi sikap individu mengenai bentuk perilaku yang dipertimbangkan lebih efektif dalam suatu situasi tertentu.
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dilihat, bahwa di dalam masyarakat manusia dipengaruhi oleh budaya dimana mereka tinggal. Begitu pula untuk anggota organisasi. Ketika orang-orang bergabung dalam suatu orginisasi mereka membawa nilai- nilai dan keprcayaan yang sudah diajarkan kepada mereka sebelumnya tetapi kerap kali nilai-nilai dan kepercayaan-kepercayaan ini tidak cukup membantu mereka untuk meraih kesuksesan dalam organisasi tersebut. Oleh karena itu orang perlu belajar mengenai nilai-nilai yang berlaku di dalam organisasinya. Nilai-nilai dan kepercayaan-kepercayaan yang berlaku di dalam organisasi disebut juga dengan budaya organisasi.
Menurut Schein yang dikutip oleh James, R. Edward dan Daniel(1995;184)  bahwa budaya ada dalam tiga tahapan yaitu:
a.	Artifact
Hal-hal yang ada bersama untuk menentukan budaya dan mengungkapkan apa sebenarnya budaya itu kepada mereka yang memperhatikan budaya;artifact termasuk produk, jasa, dan bahkan pada tingkah laku dari anggota sebuah organisasi.
b.	Nilai-nilai yang didukung 
alasan yang diberikan oleh sebuah organisasi untuk mendukung caranya melakukan sesuatu.
c.	Asumsi dasar
Keyakinan dianggap sudah ada oleh anggota suatu organisasi.
 
	Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa tahapan budaya meliputi : artifact, nilai-nilai yang didukung, dan asumsi dasar.
2.	Pengertian Organisasi	
 	Setiap organisasi dibentuk tentunya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan tersebut kemudian diimplementasikan kedalam tugas dan fungsi secara rinci dan dibebankan kepada orang-orang yang bekerja didalam organisasi tersebut masing-masing mempunyai tugas dan fungsinya dalam rangka pencapain tujuan.
	Namun seringkali organisasi dihadapkan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan perubahan lingkungannya. Berbagai perubahan tersebut tentunya sangat menuntut pihak organisasi untuk lebih meningkatkan kemampuan dan daya tahannya agar organisasi tersebut dapat mengantisipasi perubahan, atau paling tidak bisa bertahan. Salah satu usaha kearah itu adalah dengan meningkatkan pendayagunaan sumber-sumber didalam organisasi.
	Proses pemberdayagunaan sumber-sumber didalam organisasi inilah yang kemudian digunakan sebagai manajemen. Dalam hal ini pimpinan organisasi menggerakkan seluruh potensi yang ada didalam organisasi sesuai dengan fungsinya agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik.
	Dibawah ini dikemukakan beberapa pengertian organisasi menurut para pakar, diantaranya dikemukan oleh Sondang P. Siagan (1996,160) yaitu: “Setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerjasama untuk sesuatu tujuan bersama dan terikat secara formal dalam persekutuan dimana selalu terdapat hubungan seorang/sekolompok orang lain yang disebut bawahan”. 
	Batasan diatas menunjukan bahawa organisasi bukan saja hubungan antara dua orang atau lebih dalam mencapai tujuan tetapi lebih dari itu yakni adanya sesuatu keterkaitan secara Normal dimana ada pimpinan dan bawahan. Sedangkan menurut Stephen P. Robbins (2006;4) menggemukakan pendapatnya sebagai berikut:
“Organisasi adalah kesatuan sosial yang dengan sengaja diatur, terdiri atas dua orang atau lebih, yang berfungsi secara relatif terus menerus untuk mencapai sasaran atau serangkaian sasaran bersama”. 
	Berangkat dari definisi dapat kiranya dikemukakan beberapa ciri dari organisasi seperti yang dikemukan oleh pendapat para ahli yaitu:
a.	Adanya sekolompok orang atau beberapa orang.
b.	Adanya kegiatan atau aktivitas yang berbeda tetapi satu sama lain saling berkaitan yang merupakan kesatuan usaha.
c.	Adanya kewengan, koordinasi dan pengawasan
d.	Adanya suatu tujuan.
Menurut Sondang P. Siagan (1990;96) yang dimaksud administrasi yang baik adalah suatu tujuan organisasi yang memiliki ciri-ciri (sifat-sifat) sebagai berikut:

1.	Terdapat tujuan yang jelas. Tanpa adanya tujuan yang jelas, organisasi dapat diutamakan sebuah kapal yang tidak memiliki pelabuhan yamh akan ditujukan. Tujuan bagi organisasi analog dengan pelabuhan tujuan bagi suatu kapal yang tidak mempunyai pelabuhan yang akan ditujunya. Tujuan bagi organisasi analog dengan pelabuhan tujuan bagi suatu kapal.
2.	Tujuan organisasi harus difahami oleh setiap orang didalam organisasi. Apabila setiap orang didalam organisasi mengetahui tujuan apa yang hendak dicapai organisasi ada beberapa hal yang dapat dilaksanakan:
a.	Mereka mengetahui apa yang diharapkan oleh organisasi dari mereka masing-masing.
b.	Mereka dapat memahami apa yaqng mereka dapat harapkan dari organisasi .
c.	Meraka dapat menilai apakah tujuan organisasi itu sinkron dengan tujuan mereka pribadi.
d.	Jika belum sinkron, mereka dapat memutuskan ataukah berusaha mensinkronisasikan atau tidak, ataukah akan meninggalkan organisasi tersebut.
3.	Tujuan organisasi harus diterima oleh setiap orang dalam organisasi. Jika para anggota organisasi menilai tujuan yang hendak dicapai itu merupakan tujuan yang layak untuk dicapai, melalui mana tujuan mereka pribadi pun akan tercapai pula, maka mereka akan lebih mudah untuk digerakan.
4.	Adanya kesatuan arah (unity of direction). Artinya bahwa semua kegiatan sumber, semua pemikiran, keahlian, waktu dan kemampuan ditunjukan hanya kepada satu arah, yaitu pencapaian tujuan dengan cara yang seefesien dan seefektif mungkin.
5.	Adanya kesatuan perintah (unity of command). Hakiki dari pada  prinsip ini ialah bahwa setiap bawahan hanya mempunyai pimpinan lansung kepada siapa ia memberikan laporan dan pertanggungjawaban dan dari siapa ia menerima perintah, instruksi, bimbingan dan pedoman kerja.
6.	Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab seseorang. Prinsip ini sangat penting karena wewenang yang lebih besar dari tanggung jawab sering memudahkan penyalahgunaan wewenang tersebut yang akan merugikan organisasi. Apabila terjadi kebalikannya maka akan terjadi kemacetan, karena seseorang tidak akan meresa aman untuk melakukan suatu tindakan tertentu sebab ragu-ragu apakah tindakan itu masih dalam batas wewenangnya atau tidak.
7.	Adanya pembagian tugas (distribution of work). Karena tugas-tugas yang terdapat dalam organisasi harus dibagi-bagi sesuai dengan kemampuan, keahlian dan bakat orang-orang dalam organisasi perlu diperhatikan bahwa biasanya dalam organisasi terdapat dua kelompok manusia, yakni:
a.	Kelompok yang mempunyai kapasitas yang tinggi, daya, kreasi, yang besar serta daya prakarsa yang tinggi.kepada merekka inilah diberikan tugas, tanggung jawab dan wewenang yang lebih besar dan mereka inilah yang dikembangkan mempunyai potensi yang belum tergali.
b.	Kelompok manusia yang tidak terlalu senang menerima tanggung jawab, yang kurang daya kreasinya serta yang inisiatifnya rendah. Pada mulanya kepada orang-orang yang demikian itu tidak mungkin diberi tanggung jawab apalagi wewenang yang besar.
8.	Struktur organisasi harus disusun sederhana mungkin. Sesederhana mungkin disini berarti sesuai dengan kebutuhan dan koordinasi, pengawasan dan pengendalian.
9.	Pola dasar organisasi relatif permanent. Meskipun struktur organisasi dapat dan memang harus dirubah-rubah sesuai dengan kebutuhan untuk kemajuan/kemunduran, sifat tugas yang lain karena tujuan terpaksa dirubah atau oleh faktor-faktor lain, fleksibel dalam penyesuain itu harus jangan bersifat prinsipil.
10.	Adanya jaminan jabatan (securite of tunere). Hal ini berarti bahwa kelompok pimpinan tidak boleh memperlakukan bawahannya dengan semena-mena, misalnya dalam bentuk pemecatan tanpa alasan yang jelas.
11.	Balas jasa yang diberikan kepada setiap orang harus sepadan dengan jasa yang diberikan. Sepadan disini berarti sesuai dengan sifat jasa yang diberikan. Tetapi juga balas jasa yang diberikan kepada karyawan harus dapat menjamin taraf hidup yang normal berlaku bagi masyarakat dimana karyawan itu hidup.
12.	Penempatan orang sesuai dengan keahliannya (the right man in the right place).

3.	Pengertian Budaya Organisasi
	Setiap organisasi merupakan suatu sistem yang khas. Setiap organisasi memiliki kepribadian dan jati diri sendiri karena itu setiap organisasi memiliki kultur yang khas.
	Terdapat beberapa definisi budaya organisasi yang dikemukakan oleh Stephen P. Robbins (2006;721) Yaitu : “Budaya organisasi adalah suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi lainnya”. Sedangkan menurut Taliziduhu Ndraha (2003;102) mendefinisikan budaya organisasi sebagai berikut: “Suatu kumpulan dasar dan kepercayaan bahwa setiap anggota dalam organisasi harus berbagi nilai yang sama sebagaimana mereka belajar menyelesaikan masalah baik didalam organisasi maupun diluar organisasi”. 
	Berdasarkan definisi-definisi para ahli maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:


1.	Budaya organisasi merupakan ciri khas dari suatu organisasi.
2.	Budaya organisasi adalah sekumpulan nilai dan kepercayaan yang membantu pegawai untuk mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan dan tidak boleh dilakukan yang berhubngan struktur formal dan informal didalam lingkungan organisasi.
3.	Budaya organisasi merupakan suatu pedoman bagi organisasi untuk memecahkan permasalahan eksternal dan internal.
4.	Budaya organisasi merupakan kekuatan tak terlihat yang mempengaruhi pemikiran, presepsi dan tindakan manusia yang bekerja didalam organisasi yang menentukan dan mengharapkan bagaimana cara bekerja sehari-hari dan dapat membuat mereka lebih senang dalam menjalankan tugasnya.

	Suatu organisasi berakar dari serangkaian contoh  dari pimpinan organisasi, apa yang meraka kerjakan, bukan pada apa yang mereka katakan. Dengan kata lain, kepemimpinan suatu organisasi sangat mempengaruhi budaya organisasi itu. Oleh karena itu perlu kita memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi budaya organisasi tersebut, seperti yang dikemukakan Mondy dan Noe (1990;321) yang menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberadaan budaya organisasi dari dalam organisasi diantaranya adalah:  
1.	Komunikasi
	Komunikasi yang efektif dalam organisasi mempunyai dampak positif terhadap budaya organisasi. Dengan komunikasi efektif , manajemen dapat melakukan sosialisasi tujuan dan misi organisasi, menyampaikan peraturan organisasi dan memberitahukan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang ditetapkan. Pola komunikasi yang terjadi dalam organisasi akan menciptakan suatu pola tingkah laku karyawan dalam berhubungan antara satu sama lainnya maupun antara atasan dan bawahan.
2.	Motivasi
	Upaya manajemen memotivasi karyawan juga membentuk suatu budaya tersendiri dalam organisasi. Apakah karyawan selalu dimotivasi dengan uang, bagaimana organisasi memandang kerja keras karyawan, atau sejauh mana organisasi memperhatikan kondisi lingkungan kerja. Bagaiamana organisasi memotivasi karyawan, akan menunjukan bagaimana organisasi memandang sumber daya manusia yang ada di organisasi tersebut, yang selanjutnya akan mempengaruhi berbagai kebijakan sumber daya manusia.
3.	Karakteristik Organisasi
	Karakteristik organisasi juga mempengaruhi budaya organisasi, ukuran dan kompleksitas organisasi akan menentukan spesialisasi dan hubungan personal yang selanjutnya mempengaruhi tingkat otoritas pengambilan keputusan, kebebasan, tanggung jawab dan proses komunikasi yang terjadi. Selain itu bidang usaha atau kegiatan organisasi juga mempengaruhi budaya yang berlaku diorganisasi.
4.	Proses Administrasi 
	Proses administrasi yang dimaksud meliputi proses pemberian penghargaan kepada yang berprestasi, toleransi terhadap konflik dan kerja kelompok yang terjadi. Proses-proses ini akan mempengaruhi budaya, karena akan menunjukan individu yang bagaimana dipandang berhasil dalam organisasi. Bagaimana organisasi memandang konflik dan apakah organisasi menekankan kerja kelompok atau individu.
5.	Struktur Organisasi 
	Struktur organisasi mungkin kaku atau fleksibel selain itu dalam organisasi mungkin pula terjadi sntralisasi dan konfromasi yang tinggi ataupun rendah. Semua ini mempengaruhi budaya organisasi. Dalam struktur yang kaku dan konfromitas tinggi, akan berlaku untuk menghindari sesuatu yang tidak pasti dan segala sesuatu harus dibuatkan aturan tertulisnya. Dalam struktur yang fleksibel dan komfromitas tidak tinggi mungkin karyawan lebih dibiasakan untuk menghadapi ketidak pastian secara kreatif dan mandiri.
6.	Gaya Manajemen
	Berkaitan dengan gaya kepemimpinan gaya manajemen juga mempengaruhi budaya organisasi. Bagaimana proses perencanaan, pengorganisasian, kegiatan memimpin, serta pengendalian yang dilakukan akan mencerminkan gaya manajemen yang berlaku di organisasi itu. Gaya organisasi berkaitan erat dengan struktur organisasi, komunikasi, dan upaya memotivasi karyawan. Selain itu ketidak seragaman gaya manajemen pada tingkat manajemen yang berbeda dapat pula mempengaruhi budaya organisasi. Budaya yang terjadi di organisasi itu adalah tidak adanya keseragaman pandangan atas sesuatu kebijaksanaan ataupun nilai-nilai tertentu. 


4.	Karakteristik budaya Organisasi 
 Budaya organisasi merupakan sesuatu hal yang sangat kompleks untuk itu budaya organisasi harus memiliki karakteristik sebagai wujud nyata dari keberadaannya. Masing-masing karakteristik tersebut pada penerapannya akan mendukung pencapaian sasaran organisasi. 
Dibawah ini merupakan karakteristik utama yang menjadi perbedaan budaya organisasi yang dikemukakan oleh Stephen P. Robbins (2006;721) sebagai berikut :






Dalam karakteristik Stephen P. Robbins yang dimaksud dengan :
a.	Inovasi dan pengembalian resiko
	Suatu ukuran bagi seorang karyawan sejauhmana tersebut didorong untuk inovatif dan mengambil resiko. Seorang karyawan yang inovatif akan bekerja dengan semangat yang tinggi dan selalu akan melakukan tindakan-tindakan yang akan menguntungkan organisasi walaupun tindakan itu belum pernah dilakukan oleh orang-orang sebelumnya. Sehingga hal-hal yang baru akan selalu muncul untuk mengatasi kejenuhan. Selain mengambil resiko dari tindakan yang dilakukannya.
b.	Perhatian kerincian
	Menggambarkan karyawan dalam persisi (kecermatan), analisis dan perhatian kepada kerincian. Karyawan dalam bertindak apakah memperhatikan hal-hal yang kecil, dan bagaimana kemampuan dalam menganalisis permasalahan dan pekerjaan yang ada. Dalam budaya organisasi akan dilihat

c.	Orientasi hasil
	Hal ini akan menggambarkan sejauhmana manajemen memfokuskan pada hasil bukan pada proses/teknis. Dalam hal ini apabila pihak manajemen memfokuskan pada hasil bukan pada prose/teknis, berarti pihak manajemen telah melakukan sistem disentralisasi, artinya manajemen menyerahkan sepenuhnya bagaimana suatu pekerjaan dilakukan tetapi yang penting hasil memenuhi target yang ditentukan.
d.	Orientasi orang
	Orientasi orang pun akan dilihat pada budaya organisasi, artinya sejauhmana keputusan manajemen memperhitungkan efek-efek hasil dari pada orang-orang didalam organisasi. Artinya pihak manajemen apakah didalam mengambil keputusan akan memperhatikan akibatnya kepada anggota organisasi, baik untung maupun ruginya, sehingga akan dapat dilihat tingkat hubungan orang-orang di dalam organisasi. Organisasi sebagai kumpulan orang-orang dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan, tidak akan dapat mencapai tujuan itu kalau anggota organisasi bekerja dengan sendiri-sendiri.
e.	Orientasi tim
	Orientasi tim pun menjadi sesuatu yang penting yang dapat dilihat di dalam organisasi. Orientasi tim ini adalah ukuran sejauhmana kegiataan kerja organisasi sekitar tim-tim bukan individu-individu. Karena semakin kuat pekerjaan yang dilakukan dengan tim maka semakin cepat penyelesaiannya.
f.	Keagresipan
	Keagresipan yang merupakan karakteristik budaya organisasi, sehingga dapat dilihat sejauhmana orang-orang itu agresip dan kompetetitif dan bukannya santai-santai. Apabila sebuah organisasi pun akan terlihat dinamis dan tidak menerima apa adanya keadaan yang dihadapi.
g.	Kemantapan
	Kemantapan yaitu sejauhmana kegiatan organisasi menekankan dipertahankannya status quo sebagai kontras dari pertumbuhan. Umumnya sebuah organisasi akan sulit untuk merubah diri, karena disebabkan anggota organisasi cenderung tidak berani untuk merubah atau sudah cukup senang dengan kemapanannya sehingga sikap seperti itu cenderung kontra produktif dengan pertumbuhan organisasi.










  			 Sumber : Ravianto J

Dengan memperhatikan rumus tersebut, maka produktivitas secara tertulis dapat ditingkatkan dengan cara sebagai berikut:
1.	Dengan input yang sama output meningkat
2.	Dengan input yang berkurang output tetap
3.	Dengan input yang berkurang output meningkat
4.	Dengan pertambahan input yang kecil pertambahan output relativ lebih besar.
	Dewasa ini, produktivitas mendapat perhatian cukup besar. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa sebenarnya produktivitas manapun bersumber dari individu yang melakukan kegiatan. Namun individu yang dimaksudkan adalah individu sebagai tenega kerja yang memiliki kualitas kerja yang memadai.
Selanjutnya peneliti akan menguraikan pengertian produktivitas dari pendapat R. Saint-Paul yang dikutip oleh Rusli Syarif (1991;1) sebagai berikut: “Produktivitas adalah hubungan antara kualitas yang dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil itu”. 
	Menurut The National Center For Productivity and Quality of Working Life yang dikutip oleh Kisdarto Atmosoeprapto (2000;8) mengemukakan bahwa perbaikan produktivitas memerlukan:
1.	Dukungan dari peringkat manajemen puncak.
2.	Pengakuan (penghayatan) dari peran kunci dari karyawan.
3.	Pengertian sepenuhnya pada semua peringkat akan maksud dan tujuan daripada program perbaikan produktivitas.
4.	Pengadaan sasaran dan pengembangan tolak ukur untuk memperjelas apakah dan sejauhmana sasaran dicapai.
5.	Perbaikan dalam Producitivity sought sejauh memungkinkan tanpa mengganggu kerja. 

Produktivitas dapat digambarkan pula ketetapan penggunaan metode atau cara alat kerja, menurut Sedarmayanti (1982;2) yang mengkutip dari Laeham dan Wexley mengemukakan sebagai berikut: “Produktivitas kerja adalah suatu penilaian apa yang dilakukan oleh individu tersebut dalam kerjanya. Dengan kata lain, produktivitas kerja adalah bagaimana seseorang melaksanakan pekerjaannya”. Sedangkan menurut  Sondang P. Siagan (1998;138) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan produktivitas kerja adalah: “Produktivitas kerja adalah kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan keluaran (output yang optimal bahkan kalau mungkin yang maksimal)”. 
	Produktivitas merupakan fungsi dari efektivitas dan efesiensi, dengan demikian kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efesiensi didalam penggunaan sumber-sumber daya manusia termasuk bahan-bahan, uang dan waktu akan menghasilkan produktivitas yang relativ tinggi. Menurut Dewan Produktivitas Nasional Departemen tenaga Kerja yang dikutip oleh Ravianto J. (1985;138) Kehidupan sebagai berikut:
1.	Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari esok akan lebih baik dari hari ini.
2.	Peningkatan produktivitas dapat dilihat dalam tiga bentuk yaitu :
a.	Jumlah produksi meningkat menggunakan sumber daya yang sama.
b.	Jumlah produksi yang sama atau meningkat dicapai dengan menggunakan sumber daya yang kurang.
c.	Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan pertambahan beberapa sumber daya yang relatif kecil.
3.	Sumber daya manusia memegang peranan penting karena alat produksi dan teknologi pada hakekatnya merupakan hasil karya manusia.
4.	Produktivitas tenaga kerja mengandung suatu pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peranan serta tenaga kerja manusia.
5.	Prodoktivitas tenaga kerja dipengaruhi beberapa faktor, baik itu yang berhubungan dengan tenaga kerja maupun faktor lainnya seperti; pendidikan, keterampilan, sikap, dan etika, motivasi, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan dan iklim, hubungan industrial dan teknologi, sarana produksi, manajemen dan kesempatan berprestasi.









2. 	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja    
Untuk mengukur tingkat produktivitas diperlukan keberanian adanya komponen-komponen untuk mengukur tingkat produktivitas seperti yang dikemukakan oleh Rusli Syarif (1990:87)  bahwa yang menjadi sumber-sumber produktivitas tersebut antara lain:
1.	Jumlah dan Waktu
-	Jumlah pekerjaan yang dihasilkan
-	Lamanya penyelesaian pekerjaan
2.	Mutu dan Kualitas
-	Keberhasilan hasil kerja yang berkualitas
-	Ketelitian yang memiliki dalam menyelesaikan pekerjaan
-	Keluhan-keluhan terhadap hasil kerja
-	
3.	Efesiensi dan Efektivitas
-	Jumlah bahan yang dipakai dalam suatu pekerjaan
-	Jumlah kegagalan hasil kerja
-	Hasil kerja yang sesuai dengan waktu dan anggaran 


D.	Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja 
Dalam rangka menciptakan lingkungan yang kondusif dalam upaya peningkatan produktivitas maka salah satu upaya yang dilakukan organisasi adalah membentuk dan melaksanakan budaya organisasi. Melaksanakan budaya organisasi mempunyai arti yang dalam karena akan merubah sikap dan prilaku karyawan untuk mencapai produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam mengahadapi tangtangan masa depan.
Menurut Sondang P. Siagan (2000;259) bahwa “dimasa depan akan semakin penting akan adanya pemahaman yang tepat tentang dampak kultur organisasi pada produktivitas kerja dan kemampuan”. Agar organisasi dapat ungul menghadapi tantangan masa depan maka organisasi harus mensadari kerja berdasarkan pada basic to basic. Basic to basic tidak lain adalah keseharusan pegawai untuk mendasari kerja pada kualitas itu mencakup sumber daya manusia, cara kerja atau proses kerja, dan hasil kerja atau output. Penyebab utamanya adalah kualitas manusianya, kalau tidak berkualitas mereka tidak akan mampu untuk bersaing dalam kondisi kehidupan global yang sangat ketat. 
Menurut Stephen P. Robbins (2006;731) memberikan pendapatnya bahwa “setiap pegawai yang ada dalam organisasi akan menyesuaikan diri dengan budaya organisasi. Proses penyesuain ini disebut sosialisasi yang terdiri dari tiga tahap yaitu; prakedatangan, perjumpaan dan metamorfosis yang hasil dari tiga tahap ini akan memberikan dampak pada produktivitas kerja”. Permasalahan kunci dalam peningkatan produktivitas adalah membangun budaya organisasi yang mendorong timbulnya sikap hidup dan prilaku yang produktif. Logikanya apabila budaya organisasi positif maka itu akan mendorong kearah etos kerja yang produktif. 













	Paradigma penelitian menurut Sugiyono (2004;36) adalah sebagai berikut : merupakan pola pikir yang menunjukan hubungan antar variabel yang akan diteliti. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian yang merumuskan paradigma adalah penelitian yang bersifat asosiatif. Paradigma yang digunakan peneliti adalah paradigma sederhana.
                       




2.	Metode Penelitian Yang Digunakan
		Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif analisis yaitu dengan melihat hubungan antara dua variabel atau lebih, yang menekankan pada studi untuk memperoleh informasi mengenai kejadian atau peristiwa yang terjadi pada saat penelitian dilakukan, yaitu memberikan gambaran, menerangkan hubungan, menguji hipotesis, membuat gambaran secermat mungkin mengenai suatu gejala, fakta-fakta, sifat-sifat dan hubungan antar fenomena yang diselidiki. Menurut Sugiyono (2000;21).











Menurut pendapat Sugiyono (1999;129) mengemukakan bahwa : ”Data primer yaitu sumber data yang langsung diberikan kepada pengumpul data”. Adapun yang termasuk kedalam data primer sebagai berikut :
1)	Observasi non partisipan : yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti, tanpa terlibat langsung dalam kegiataan kerja di objek penelitian.
2)	Wawancara terstruktur : yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang terkait yaitu kepala Divisi paket/logistik berdasarkan pernyataan yang tersusun secara terstruktur dan sistematis, dimana peneliti mempersiapkan terlebih dahulu pedoman wawancara yang sesuai dengan masalah penelitian.
3)	Angket : yaitu teknik pengumpulan data dengan cara membagikan pernyataan tertulis kepada sejumlah responden. Jenis angket yang disebarkan oleh peneliti menggunakan jenis angket tertutup yaitu berupa pernyataan yang diajukan dengan memberikan alternatif jawaban. Responden yang menjawab dalam penyebaran angket ini adalah karyawan bisnis logistik pada kantor Pos kelas II Bandung sebanyak 25 orang dengan menggunakan teknik sensus.
b.	Data Sekunder






Menurut Suharsimi Arikunto (2002;144) mengemukakan bahwa : ”Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan validitas adalah bahwa instrumen sebagai alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur.
Untuk mengukur validitas tersebut digunakan rumus :
 = 
Keterangan :
r	: Koefisien validitas yang dicari
n	: Banyaknya responden (di luar penelitian yang sebenarnya)
X	: Banyaknya skor yang diiperoleh subyek dari seluruh item
∑X	: Jumlah skor dalam distribusi
∑Y	: Jumlah skor dalam distribusi Y
∑X2	: Jumlah kuadrat masing-masingdistribusi X






	Menurut Pendapat Arikunto (2002:154) mengemukakan bahwa : ”Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut adalah baik”. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliable akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka beberapa kalipun diambil, akan tetap sama.
	Pengukuran reabilitas angket dalam penelitian ini mengggunakan rumus ”Metode Alpha Cronbach” yaitu sebagai berikut :
r = 
Keterangan :
r	: Koefisien reabilitas 
k	: Jumlah butir pertanyaan
	: Varians butir-butir pertanyaan
	: Varians skor tes (soal)
	 Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan mempergunakan rumus sebagai berikut :
= 
	: Varians butir pertanyaan ke-n (misalnya ke-1, ke-2, dan seterusnya)
∑Xi	: Jumlah skor jawaban subyek unutk butir pertanyaan ke-n

1)	Regresi Linier Sederhana






b	: Koefisien Arah Regresi
a = 
b = 
1)	Koefesien Korelasi Rank Spearman
	Analisa ini dilakukan karena data yang diperoleh dari responden berskala ordinal sehingga pengujian dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut :
a.	Memberikan skor  (nilai) terhadap kuesioner yang telah diisi responden dengan bobot nilai 5-4-3-2-1, pembobotan ini dilakukan dengan skala Likert dengan ketentuan sebagai berikut :
Jawaban                           Skor positif                Skor Negatif
Sangat setuju (SS)                  (5)                                (1)  
                     	Setuju (S)                                (4)                               (2)
			Kurang Setuju (KS)                (3)                                (3)
 			Tidak Setuju    (TS)                 (2)                               (2)          
			Sangat Tidak Setuju (STS)      (1)                               (5)
b.	Skor yang diperoleh dari pertanyaan variabel X dan variabel Y dijumlahkan.
c.	Dari langkah-langkah tersebut akan diperoleh pasangan data yang diteliti, jika terdapat (n) responden maka dapat (X1,Y1), (X2,Yn).
d.	Dilakukan perangkingan sesuai dengan jumlah skor yang diperoleh dimulai dari tingkat yang paling rendah ketingkat yang paling tinggi atau sebaliknya.
e.	Mencari nilai rata-rata dari masing-masing nilai variabel.
f.	Untuk mengukur kuatnya hubungan antara dua variabel yang masing-masing berskala ordinal, dihitung menurut Sidney Seagel dengan rumus sebagai berikut :
a.	bila tidak ada data kembar
           

Keterangan :
rs	   =  koefesien
di	=  selisih mutlak antara rank pada variabel X dengan 
	    selisih pada variabel Y.
n	=  banyaknya data.




	                                     

Keterangan :
 Rs =  	Koefesien korelasi Rank Spearmen
∑x² = 	Jumlah nilai item kuadrat
∑y² =	Jumlah nilai pengamatan berpasang
Tx	   =	Jumlah nilai variabel
t	    =	Banyaknya data yang mempunyai angka sama      
n	  = 	Ukuran sampel
Cara perhitungan melalui langkah-langkah sebagai berikut :
(1)	Tiap angket diberi nomor.
(2)	Menyusun daftar responden pertama sampai terakhir.
(3)	Skor item 1 dianggap X
(4)	Total skor dianggap Y
(5)	Cari rangking dari X
(6)	Cari rangking dari Y
(7)	Cari selisih rangking (di)
(8)	Kuadratkan di (di²)





	Digunakan untuk menganilisa pengaruh Budaya Organisasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Rumus Koefesien Determinasi menurut Sugiyono dalam bukunya ”Statistika Untuk Penelitian”.(1999;153) yaitu:
Kd = rs² x 100%
Keterangan:




1.	Sejarah Singkat PT. Pos Indonesia (PERSERO) 
	Secara garis besarnya sejarah dinas pos dari zaman ini dapat dibagi menjadi enam masa :
1.	Masa Kompeni dan Bataafsche Republik (1700-1808)
2.	Masa Pemerintahan Deandels (1808-1811)
3.	Masa Pemerintahan Inggris (1811-1816) 
4.	Masa Pemerintahan Belanda (1816-1942)
5.	Masa Pemerintahan Jepang (1942-1945)
6.	Masa tahun 1945- sampai dengan sekarang.
1.	Masa Kompeni dan Bataafsche Republik (1700-1808)

Komunikasi secara tertulis dalam bentuk surat telah berkembang di Indonesia sejak zaman kerajaan Mulawarman, Sriwijaya, Taruma Negara, Mataram, Purnawarman dan Majapahit di lingkungan kalangan pendeta dan raja-raja. Pada waktu itu surat atau berita ditulis di atas daun “Tal” atau daun pohon siwalan yang disebut “Lontar” komunikasi pada waktu itu bukan hanya terbatas pada hubungan dalam negeri melainkan sudah meluas pula dengan Negara-negara tetangga, antara lain Srilangka atau Thailand, Birma atau Myanmar.
Pada permulaan masa Kompeni, pengiriman surat terutama sekali dilakukan melalui laut dan diangkut oleh pencalang ( perahu berukuran besar ) yang berlayar tanpa waktu yang pasti, baru pada tahun 1754 pengiriman surat-surat berjalan dengan teratur, yaitu dua minggu satu kali antara Batavia, Cirebon, Tegal dan Semarang. Kantor pos yang pertama kali didirikan ialah Batavia pada tahun 1746, pengiriman surat-surat melalui jalan darat belum dibuka kompeni karena masih banyak daerah yang masih dikuasai kerajaan-kerajaan di Indonesia.
2. Masa Pemerintahan Daendels (1808-1811)
Daendels ditugaskan untuk mempertahankan pulau Jawa dari serangan Inggris, agar lalu lintas militer dan berita berjalan lancar. Daendels memperbaiki, memperlebar, dan memperpanjang jalan-jalan di pulau Jawa yang sudah ada sejak zaman Majapahit. Akhirnya jalan tersebut dikenal pada masa itu dengan nama jalan Pos, dan pada tanggal 18 Juni 1808 Daendels mengeluarkan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan pos, dalam peraturan ini dibagi menjadi beberapa distrik, yaitu :
1.	Banten (dari Banten sampai Batavia)
2.	Batavia (dari Batavia sampai Karang Sembung)
3.	Semarang (dari Semarang sampai Surabaya)
Di setiap distrik dibuka suatu Kantor Pos atau ditempatkan seorang petugas antara lain mengurus lalu lintas Pos, pengangkutan dan pengantaran surat-surat dan berita-berita dilakukan dengan berkuda disertai dengan seseorang petunjuk jalan, jika malam hari ditambah lagi pemegang suluh atau obor dan dua orang bersenjata.
Diantara distrik-distrik dibangun pesanggrahan-pesanggrahan yang berfungsi antara lain sebagai tempat istirahat dan pertukaran serta kuda penunggangnya. Pada zaman ini lalu lintas angkutan pos sudah mulai agak teratur.
3. Masa Pemerintahan Inggris (1811-1816)
Selama masa pemerintahan gubernur Raffles (pemerintahan Inggris), pengaturan dinas Pos yang diadakan oleh Daendels tidak banyak mengalami perubahaan. Hanya belakangan ini diadakan perbaikan angkutan Pos dan diatur pula tentang porto atau pemerangkoan terutama untuk porto surat kabar lebih rendah dari pada surat biasa dan untuk pertama kalinya diadakan porto untuk barang cetakan selain itu yang terpenting adalah pencabutan cara pengantaran pos dengan kuda (poerden post) dan pos berkereta.
 	Selama masa pemerintahan Gubernur Raffles (pemerintahan Inggris), pengaturan dinas Pos yang diadakan oleh Daendels tidak banyak mengalami perubahan. Hanya di sana-sini diadakan perbaikan angkutan Pos dan diatur pula tentang porto atau pemerangkoan terutama untuk porto surat kabar lebih rendah daripada surat pertama kalinya diadakan porto untuk barang cetakan selain itu yang terpenting adalah pencabutan cara pengantaran Pos dengan kuda (poardaen pos) dan pos berkereta.
4. Masa Pemerintahan Belanda (1816-1942) 
 Peraturan lalu lintas angkutan pos semakin ditingkatkan terutama melalui jalan. Deandels, yaitu dari Anyer ke Banyuwangi pada tahun 1874 negeri Belanda ikut menjadi anggota uni pos sedunia yang mengadakan kongres pembentukannya pada tahun tersebut bertempat di Bern (Swiss).
Pada  tahun 1928, pemerintahan Belanda mengadakan perjanjian dengan KLM untuk mengangkut pos udara, terutama antara Belanda dengan daerah jajahannya. Pada tanggal 1 Mei 1936, untuk pertama kalinya Pos diangkut dengan kereta api malam Batavia-Surabaya, pada waktu itu sudah berdiri Jawatan PTT yang dibentuk sejak tahun 1906. Demikianlah selama pemerintahan Hindia Belanda dinas pos digabungkan sehingga berkembang luas meliputi seluruh daerah jajahannya di Indonesia sampai datang masa pendudukan Jepang.   
   5. Masa pemerintahan Jepang (1942-1945) 
Pada masa pemerintahan Jepang tidak banyak perubahan yang berarti dalam bidang pos, kecuali pergantian nama PTT menjadi Tahushin Shokyuku daerah Tshushin Shokyuku dikelompokkan :
1.	Daerah Sumatera digabung dan berpusat di Bandung. 
2.	Daerah Jawa dan Madura pusatnya di Bandung.
3.	Daerah Indonesia bagian timur berpusat di Makasar.
Demikian pada masa pendudukan Jepang dijawatan PTT terpecah-pecah mengikuti organisasi militer Jepang, sehingga pada masa itu terdapat PTT Sumatera, Jawatan PTT Jawa , dan Jawatan PTT Sulawesi.
6.	 Masa Tahun 1945 – sampai sekarang 
Tanggal 14 Agustus 1945 pemerintahan Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu. Kemudian pada tanggal 17 Agustus 1945 Kemerdekaan Republik Indonesia diproklamasikan, namun penyerahaan PTT dari tangan Jepang ke pemerintah Republik Indonesia ternyata tidak berjalan semestinya. Oleh karena itu pada tanggal 27 September 1945 (AMPTT) telah merebut kekuasaan atas Jawatan PTT dari tangan  Jepang. Setelah kejadian itu, maka pada tanggal 27 September 1945 dinyatakan sebagai hari Bakti Postel, dimana kepala Jawatan PTT yang pertama diangkat adalah Mas Soeharto yang didampingi oleh R Dijar yang diangkat sebagai wakilnya.
Dalam perkembangan selanjutnya, Jawatan PTT sebagai sebuah perusahaan Negara yang bersumber pada IBW (Indische Bdrifst) dinyatakan telah memenuhi syarat untuk dijadikan sebuah Perusahaan Negara (PN) sesuai dengan maksud peraturan pemerintah pengganti Undang-undang (PerPu) No.19 Tahun 1960. Maka berdasarkan peraturan pemerintah (pp) no. 240 Tahun 1961 status Jawatan PTT diubah menjadi PN Pos dan Giro yang berdasarkan peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1965. Sehingga untuk menyesuaikan permintaan masyarakar yang didukung dengan pertumbuhan kinerjanya, maka pada tahun 1978 status PN Pos dan Giro disesuaikan menjadi Perum Pos dan Giro berdasarkan PP NO. 9 Tahun  dan PP NO. 24. 1984.
Terdorong pada tujuan utama BUMN Pos dan Giro yaitu agar secara optimal menjalankan perannya sebagai sebagai salah satu pelaku pokok perekonomian nasional yang terdapat pada PP No. 5 tahun 1995 untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas usaha penyelenggaraan jasa pos dan giro, maka pada tanggal 27 Febuari 1995 Perum pos dan Giro diganti statusnya menjadi perusahaan perseroan dengan nama PT. Pos Indonesia (Persero) dan secara resmi telah terdaftar melalui akte notaris Sutjipto, SH Jakarta No. 117/1995 pada tanggal 20 Juni 1995.

2.	Misi, Visi, dan Falsafah PT. Pos Indonesia
Dalam melaksanakan aktivitasnnya, PT. Pos Indonesia (PERSERO) mempunyai misi, visi dan falsafah PT. Pos Indonesia ( PERSERO) diuraikan sebagai berikut :
1.	Misi PT. Pos Indonesia (PERSERO) dibagi empat misi yaitu :
a.	Menggelola perusahaan sesuai dengan prinsip yang sehat dengan didukung teknologi tepat guna dan sumber daya manusia profesional.
b.	Menyediakan layanan komunikasi, logistik, transaksi, keuangan dan layanan pos lainnya yang memiliki nilai tambah tinggi bagi kepuasan pelanggan.
c.	Mengembangkan usaha yang memiliki daya saing kuat di pasar domestik maupun global.
d.	Memberikan pelayanan untuk kemanfaatan umum yang menjangkau seluruh pelosok tanah air dengan perlakuan yang sama guna memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa serta mempererat hubungan antar bangsa.
2.	Visi PT. Pos Indonesia (PERSERO) adalah, sebagai penyedia jasa sarana komunikasi kelas dunia dalam bantuk layanan yang profesional dan paripurna serta peduli terhadap lingkungan, sehingga mampu berkembang sesuai dengan konsep bisnis yang sehat. Visi ini dikemukakan dengan alasan bahwa kunci keberhasilan pelayanan yang dilaksanakan oleh PT. Pos Indonesia ini didukung oleh prosedur kerja yang tepat dan kualitas para pelaksanaannya. Diharapkan para pelaksana adalah pekerja yang profesional mampu melaksanakan tugasnya dengan berpedoman pada prosedur kerja dan memanfaatkan sarana yang tersedia dengan baik. Semua tugas yang menjadi tanggungjawabnya dapat terselesaikan secara paripurna dan tetap memperdulikannya kondisi lingkungan.
3.	 Falsafah PT. Pos Indonesia (PERSERO) adalah, PT. Pos Indonesia (PERSERO) senantiasa berupaya untuk meningkatkan mutu layanan yang berorentasi pada kepuasan pelanggan dengan efesiensi dan efektivitas sumber daya serta meningkatkan kemampuan pencapain laba usaha melalui pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi.
3.	Tujuan Pokok Perusahaan dan Aktivitas Perusahaan 
	PT. Pos Indonesia (PERSERO) yang dibentuk berdasarkan PP No. 9 Tahun 1979 dan PP No. 37  Tahun 1985 bertujuan untuk membangun, mengembangkan, dan mengusahakan pelayanan Pos dan Giro guna mempertinggi kelancaran hubungan masyarakat untuk menunjang pembangunan nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut dan sejalan dengan tuntutan perubahan dalam dunia usaha, maka PT. Pos Indonesia (PERSERO) berupaya untuk menjadi penyedia sarana komunikasi kelas dunia, yang peduli terhadap lingkungan, dikelola oleh sumber daya manusia yang profesional, sehingga mampu memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat serta tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi.
	Kegiataan usaha pos meliputi usaha pokok dan usaha penunjang serta aneka layanan dan pelayanan pos.










3)	Warung pos internet (Warposnet)
4)	Internet untuk jaringan korporasi (Coorporate Net Working)










5.	Belanja Lewat Pos 
6.	Berbagai Layanan Keagenan
Layanan Pos terdiri atas :

1.	Surat Pos
Layanan standar pengiriman berita yang tersedia di semua kantor pos dengan tarif seragam, baik untuk perhubungan di dalam negeri maupun di luar negeri.








Layanan adalah kiriman pos cepat di dalam negeri (express mail) yang menjangkau seluruh Indonesia dengan skala prioritas kecepatan dalam penyaluran dan pengantarnya.
3.	Surat Kilat Khusus (SKH)
Layanan yang terdokumentasi sebagai solusi tepat kiriman pos dalam negeri sehingga dapat dilakukan jejak guna mengetahui status kiriman. Jaringan surat kilat khusus tersebar di lebih 220 kota di Indonesia dengan waktu tempuh antara 254 jam sampai 48 jam.
4.	Express Mail Service (EMS)
Layanan cepat pengiriman berita atau uang sebagai solusi tepat kiriman pos Internasional dengan fasilitas jejak lacak guna mengetahui status kiriman. Jaringan EMS tersebar luas dari 46 negara terkemuka dengan waktu tempuh antara satu sampai dengan tiga hari.
5.	Surat Elektronik (Ratron)
Layanan surat elektronik yang merupakan hibrida antara surat secara fisik dengan kombinasi transmisi data melalui jaringan telekomunikasi. Hasil transfer berupa copy naskah asli akan diantarkan kepada alamat penerima dalam sampul tertutup dengan jaminan tempuh maksimum 6 jam.
6.	Ratron Simpati 
Layanan surat elektronik untuk berbagai ucapan simpati. Hasil transfer data berupa pesan pribadi dalam bentuk surat/kartu ucapan akan diantarkan kepada alamat yang akan dituju.
7.	Surat bisnis elektronik (ESB) 
Layanan hibrida antara transmisi data elektronik dengan fisik surat pos. jenis layanan ini sangat cepat untuk pengiriman surat atau berbagai jenis tagihan dalam jumlah besar sehingga merupakan solusi korespondensi masal.
8.	Wesel Pos 
 Layanan transfer uang sebagai solusi kiriman uang keseruh Indonesia. 
Tersedia beberapa jenis layanan untuk wesel pos yaitu :
a.	Wesel Kilat
b.	Wesel Kilat Khusus
c.	Wesel Pos Elektronik (Westron)
d.	Wesel Pos Berlangganan
e.	Wesel Pos Tebusan
f.	Wesel Pos Luar Negeri ke atau beberapa negara 
9.	Giro Pos
Layanan keuangan untuk penampungan, penyimpanan dan penyebaran berbagai transaksi, baik untuk pemegang rekening perorangan maupun perusahaan untuk keperluan bisnis di seluruh Indonesia
10.	Paket Pos
Layanan untuk pengiriman barang yang dapat dilakukan disemua kantor pos baik untuk perhubungan domestik maupun internasional. Klarifikasi paket pos dapat dibedakan dari cara pengangkutannya, yaitu :
a.	Paket Pos darat atau laut untuk perhubungan darat atau laut.
b.	Paket pos darat untuk perhubungan udara
11.	Belanja Lewat Pos
Menyadari bahwa penyebaran masyarakat yang sangat luas di seluruh Indonesia, PT. Pos Indonesia bekerjasama dengan mitra kerja menyediakan layanan BLP (mail order ) sebagai solusi belanja jarak jauh berbagai produk. Manfaat bagi konsumen adalah mendapatkan produk-produk pilihan dengan harga yang sama di seluruh Indonesia. Deskripsi dan ilustrsi produk digelar dalam katalog atau brosur yang diterbitkan secara berkala. BLP dapat berlangsung mengakses pasar nasional tanpa harus membangun jaringan distribusi sendiri.
12.	Pos Plus 
Berbagai layanan dengan nilai tambah yang dikemas melalui sarana pelayanan Pos Plus fleksibel dan keandalan layanan adalah prioritas utama yang diberikan oleh Pos Plus sehingga layanan pos lebih “Costumized” sesuai dengan kebutuhan pelanggan, antara lain :
a.	Kiriman Hari Ini Sampai (KHIS).
b.	Kiriman Esok Sampai (KES).
c.	Penangan Khusus atas Kiriman.
13.	Filateli
Dalam upaya meningkatkan kualitas dan memperkaya khazanah hobi mengumpulkan prangko atau filateli, telah dikembangkan pula produk-produk filateli yang lebih atraktif dengan tema penerbitan bervariasi. Menyadari bahwa filateli adalah benda koleksi yang banyak diminta oleh banyak penggemarnya, maka bisnis filateli telah ditangani oleh satu devisi agar lebih fleksibel dalam masyarakat.
14.	Wasantara Net 
Layanan pertukaran informasi melalui internet sebagai solusi kombinasi baik untuk lingkup dalam maupun luar negeri. Sebagai jaringan komunikasi nasional W-Net saat ini telah tersedia di 26 provinsi, 31 kota besar sehingga dengan titik layanan W-Net yang tersebar luas memberikan dampak efesien dalam mengakses inforamasi global.
Pelayanan Pos terdiri atas :
1.	Pos serba ada (Posserba)
Pembangunan fasilitas pelayanan fisik kantor pos dengan mengacu pada konsep “one stop shopping”. Posserba diadakan dengan tujuan mempermudah dalam pemenuhan kebutahan masyarakat terhadap benda-benda pos dan kebutuhan lainya seperti alat tulis dan kartu ucapan.


2.	Pos Pemasaran Kelling (Posarling)
Perekayasa kapasitas pelayanan pengantar pos lain selain mengantarkan kiriman pos juga tambah dengan pelayanan kebutuhan pos lainya seperti penjualan benda pos dan materai, penerimaan kiriman, pos dan lain-lain seingga mendekatkan layanan pos pada masyarakat.
3.	Hallo Pos 
Kebutuhan masyarakat untuk mengujungi kantor pos dengan mudah melalui saluran telepon yang praktis diwujudkan dalam Halo pos 161 yang merupakan media informasi layanan pos.
4.	Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 
Struktur organisasi ini merupakan gambaran grafik dari pembagian kerja yang terdapat dalam suatu organisasi dapat menjadi wewenang dan tanggungjawab seseorang dalam organisasi tersebut. 
Untuk menjaga kestabilan dan kelancaran perusahaan maka anggota harus dapat menggambarkan tentang perbedaan tingkat dalam struktur organisasi atau kata lain perusahaan itu harus melengkapi struktur organisasi. 















































Adapun uraian tugasnya di PT. Pos Indonesia (PERSERO) Kelas II Bandung adalah sebagai berikut :
1.	KEPALA KANTOR
Tugas utama :
Bertanggung jawab menggelola strategi bisnis, strategi operasi dan strategi optimasi sumber daya kantor pos guna memberikan kualitas layanan terbaik, peningkatan performansi bisnis dan citra perusahaan di Kp II Bandung.
Kebebasan yang bertindak yang dimiliki :
	Berwenang menetapkan strategi bisnis, strategi operasi, dan strategi optimasi sumber daya sesuai dengan kebijakan perusahaan.
	Membuat dan merekomendasikan rencana kerja dan anggaran kepada Kawilpos.
	Menetapkan target kinerja dan mengendalikan pencapian kinerja unit kerja pendukung dan Manejer Operasi.
	Berwenang menciptakan dan menetapkan kerjasama bisnis dalam lingkup layanan kantor Pos Bandung.
2.	MANAJER OPERASIONAL
Tugas utama :
Bertanggung jawab mengarahkan dan mengendalikan proses operasi UPT meliputi pengendalian layanan, penggelolaan dan mutu (kualitas proses, mutu/value layanan dan sistem pelaporan) guna memberikan kualitas layanan terbaik dan peningkatan performansi bisnis serta citra perusahaan di Kp II Bandung.
Kebebasan bertindak yang dimiliki :
	Bersama-sama dengan Kepala Kantor mengelola potensi alat produksi.
	Bersama-sama dengan Kepala Kantor menetapkan sasaran dan kinerja Kantor Cabang.
	Menetapkan strategi untuk optimasi sumber daya unit-unit di bawah Manajer Operasi.
	Menetapkan kebijakan transportasi berdasarkan strategi dan kebijakan nasional dan wilayah.
	Membangun sistem dan proses kerja untuk memperlancar mekanisme koordinasi dengan unit-unit pendukung.
3.	SUPERVISOR LAYANAN 
Tugas utama :
Bertanggung jawab dalam menggelola layanan komunikasi dan keuangan meliputi layanan pelanggan dan pengawasan pekerjaan loket guna memberikan kepuasaan kepada pelanggan di Kantor Pos Kelas II Bandung 40000.
Kebebasan bertindak yang dimiliki :
	Berwenang penuh memberdayakan sumber daya yang dimiliki.
	Berwenang menerima atau menolak kiriman sesuai dengan SOP.
	Berwenang penuh untuk memberikan solusi terbaik terhadap pengaduan pelanggan.
	Berwenang penuh untuk mengelola loket tambahan guna mengantisipasi antrian panjang yang terjadi diloket.
	Berwenang penuh untuk mengeluarkan/membayarkan uang ganti rugi sesuai dengan SOP.
	Mengkoordinasikan dengan bagian pengolahan tentang pencepatan proses kiriman/pelayanan ke alat pengangkutan.
4.	SUPERVISOR FILATELI
Tugas utama :
Bertanggung jawab dalam menggelola dan mengembangkan bisnis filateli meliputi layanan pelanggan, penggelolaan persedian, pengembangan usaha, pengelohan data filatelis di Kp II Bandung.
Kebebasan bertindak yang dimiliki :
	Merancang strategi pemasaran dan pengembangan usaha bisnis filateli.
	Mengidentifikasi dan merekomendasikan kebutuhan pembinaan SDM.
	Mengarahkan dan menilai pegawai di bagian filateli.
5.	SUPERVISOR PENGOLAHAN 
Tugas utama :
Bertanggung jawab terhadap kelancaran penerimaan, pengolahan dan pengawasan/pengendalian proses bisnis komunikasi serta kiriman pos lainnya di Kp II Bandung.
Kebebasan bertindak yang dimiliki :
	Berwenang melakukan kiriman ekstra jika diperlukan.
	Berwenang melakukan penambahan alat angkut jika diperlukan.
	Berwenang melakukan penjemputan jika alat angkut mengalami hambatan di perjalanan.
	Merekomendasikan penambahan peralatan sortir misalnya rak-rak sortir/keranjang tempat penampungan kiriman pos.
	Melakukan mutasi pegawai secara internal.
6.	SUPERVISOR PENGENDALIAN MUTU
Tugas utama :
Bertanggung jawab mengembangkan sistem mutu dan pengendalian mutu pelayanan proses, alat produksi, analisis dan pengolahan data guna meyakinkan kinerja mutu proses operasional memberikan kepuasaan kepada pelanggan, mengangkat citra dan daya saing bisnis di Kp II Bandung.
Kebebasan bertindak yang dimiliki :
	Berwenang merekomendasikan perbaikan standar mutu berdasarkan kapabilitas internal dan kebutuhan serta harapan pelanggan.
	Bersama-sama dengan supervisor terkait melakukan penyempurnaan proses dan metode kerja sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan.
	Merekomendasikan kepada manajer operasi kebutuhan pelatihan pengembangan mutu.
	Menetapkan proses kerja yang tidak mencapai standar mutu dan merekomendasikan upaya perbaikan/penyempurnaannya.
	Menetapkan metode untuk bank data pelanggan dan metode untuk mengolah data.
7.	SUPERVISOR LOGISTIK
Tugas utama :
Bertanggung jawab atas layanan Paket Pos meliputi : Penerimaan, Pemprosesan, Pengiriman dan Antaran dalam rangka mewujudkan kepuasaan pelanggan Paket Pos di Kp II Bandung.
Kebebasan bertindak yang dimiliki :
	Menetapkan tarif costumise sesuai ketentuan yang berlaku.
	Mengatur alat transportasi ekstra.
	Mengatur SDM di unit kerjanya.
9.	SUPERVISOR VERIFIKASI
Tugas utama :
Bertanggung jawab dalam mengelola pengawasan Verifikasi Kantor Cabang, layanan Pos bergerak dan kompilasi Kantor pemeriksa yang meliputi jasa komunikasi, Logistik dan keuangan serta pelaporannya dalam rangka meningkatkan pelayanan yang efektif untuk memberikan kepuasaan pelanggan di Kantor Pos Bandung.
Kebebasan bertindak yang dimilki :
	Berwenang penuh dalam memperdayakan sumber daya yang dimilki.
	Berwenang penuh melaksanakan Verifikasi atas laporan yang masuk baik dari Kantor Cabang maupun layanan bergerak.
	Berwenang penuh melaksanakan pelaporan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
	Bersama-sama dengan bagaian terkait untuk menyelesaikan permasalahan selisih pertanggungan.
	Memberikan rekomendasi kepada Kepala Kantor perihal hasil Verifikasi Kantor Cabang.
	Berwenang penuh menerbitkan wesel pos duplikat.
11.	SUPERVISOR PEMASARAN
Tugas utama :
Bertanggung jawab mengelola aktivitas/kegiatan pemasaran meliputi analisis pasar, program peningkatan kepuasaan pelanggan, akuisisi pelanggan dan peningkatan provibilitas pelanggan bisnis/korporat dan peningkatan pangsa pasar layanan guna meningkatkan value layanan sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kepuasaan pelanggan di Kp II Bandung.
Kebebasan bertindak yang dimiliki :
	Berwenang menentukan pemberian izin kepada Depot Bpm dan Agen pos.
	Membuat keputusan pemasaran seperti penetapan tarif customise, diskon, dispresiasi dan intensif kepada pelanggan bisnis berdasarkan aturan.
	Merokomendasikan kepada Kepala Kantor kebutuhan sumber daya.
	Merekomendasikan kepada Kepala Kantor mengenai pengembangan segmentasi pasar dan desain layanan customise sesuai dengan potensi pelanggan.
12.	SUPERVISOR SARANA
Tugas utama :
Bertanggung jawab untuk memberikan layanan dukungan kendaraan bermotor dinas, bangunan peralatan barang inventaris dan model-model serta administrasi arsip kantor secara tepat guna dan tertib sehingga dapat menjamin kelancaran umum operasional layanan di kantor Pos Bandung  40000.
Kebebasan bertindak yang dimilki :
	Berwenang penuh untuk mengalokasikan kendaraan bermotor dinas kepada bagian atau unit kerja yang membutuhkannya.
	Berwenang penuh menggeluarkan anggaran biaya kendaraan bermotor dinas, bangunan/gedung dinas dan peralatan.
	Berwenang penuh untuk mengatur administrasi kendaraan bermotor dinas, bangunan, peralatan dan barang inventaris.
13.	SUPERVISOR TEKSISFO
Tugas utama :
Bertanggung jawab dalam jaminan beroperasinya sistem layanan meliputi : adiministrasi, dokumentasi, pemeliharaan, pengelolaan dan perbaikan sistem aplikasi, perangkat keras dan peripheralnya serta jaringan untuk mendukung kelancaraan opersional layanan di lingkungan Kp II Bandung.
Kebebasan bertindak yang dimiliki :
	Merekomendasikan perbaikan dan perawatan perangkat keras dan sistem aplikasinya.
	Bersama kepala kantor mengalokasikan pemanfaatan perangkat keras.
	Bersama kepala kantor merekomendasikan penilaian kinerja sistem aplikasi yang digunakan untuk mendukung operasional layanan.
14.	SUPERVISOR SDM
Tugas utama :
Bertanggung jawab mengelola sumber daya manusia dan administrasi perkantoran untuk mewujudkan layanan dukungan agar pencapaian tujuan bisnis di kantor Pos Bandung dapat dilaksanakan oleh SDM secara produktif dan sinergis.
Kebebasan bertindak yang dimilki :
	Merekomendasikan kepada kepala kantor tentang kebutuhan perencanaan, pengembangan dan pengaturan SDM.
	Bersama-sama dengan kepala kantor berwenang mengadakan SDM dengan status tenaga kerja musiman.
	Merekomendasikan kepada kepala kantor tentang pelatihan dan pemutasian pegawai.
	Berwenang penuh mengelola biaya SDM yang dialokasikan ke unitnya.
	Berwenang membuka surat-surat masuk bukan rahasia untuk didisposisi oleh kepala kantor.
15.	SUPERVISOR KEUANGAN
Tugas utama :
Bertanggung jawab mengendalikan pengelolaan uang dan BPM KPRK dan kantor cabang dalam rangka menjamin likuiditas dan optimalisasi kas dan BPM di kantor Pos Bandung 40000.
Kebebasan bertindak yang dimiliki :
	Merekomendasikan kepada KaKp untuk penambahan/pengurangan panjar tetap (uang dan BPM).
	Merekomendasikan kepada KaKp untuk pelimpahan/pembebanan rekening Dirkug.
	Memutuskan keabsahan dan kelengkapan dokumen tagihan pihak III.
	Memutuskan pemberian uang panjar ekstra uang dan BPM.
	Menyetujui pembayaran tagihan pihak ke III dan dari interval.
16.	SUPERVISOR AKUNTANSI
Tugas utama :
	Bertanggung jawab mengelola kegiatan akuntansi untuk menghasilkan laporan akuntansi yang akurat dan tepat waktu sesuai dengan SAP serta menyajikan informasi pendapatan dan biaya.
	Bertanggung jawab sebagai koordinator RKA meliputi kegiatan pembuatan anggaran, administrasi dan pelaporan serta evaluasi guna mewujudkan dukungan anggaran dan laporan akuntansi untuk pengambilan keputusan manajemen Kp Bandung.
Kebebasan bertindak yang dimilki :
	Memberikan peringtan lisan sampai dengan tertulis kepada pihak terkait yang mengakibatkan terhambatnya laporan akuntansi.
	Melakukan koreksi berdasarkan hasil validasi data yang sesuai dengan SAP dan rekonsiliasi datanya.
	Mengatur pengelolan SDM (mutasi, pengantian sementara dan penugasan lainnya) diunit kerjanya.
	Merekomendasikan penyempurnaan sistem akuntansi.
	Merekomendasikan kebutuhan pengembangan SDM di bagiannya untuk kelancaran SAP.
17.	SUPERVISOR AUDIT
Tugas utama :
Mengendalikan audit/pemeriksaan periodik yang independen untuk bidang operasi, pendukung dan kantor cabang, agen pos dan pelayanan bergerak untuk menjamin pencapaian sasaran bisnis dicapai secara efektif dan efisien sesuai dengan SOP di Kp II Bandung.
Kebebasan bertindak yang dimilki :
	Mengelola pelaksanan pemeriksaan periodik dan pemeriksaan eksploitasi (atas penugasan KKP/Manop) terhadap bagian, kp cabang, agen pos, dan pelayanan bergerak.
	Mengakses seluruh unit kerja yang ada di Kp Bandung guna mendukung kelancaran tugas pemeriksaan periodik dan pemeriksaan eksploitasi atas intruksi KKP/Manop.
	Menetatapkan penyimpangan yang terjadi disuatu bagian yang telah di audit.
	Merekomendasikan kepada KKP langkah-langkah preventif dan korektif atas penyimpangan.
5.	Keadaan Karyawan dan Fasilitas Kerja.
1.	Keadaan Karyawan
	Gambaran mengenai karyawan pada dasarnya semua berstatus karyawan tetap resmi. Adapun dibawah ini penggolongan keadaan pegawai pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
Tabel 3.1




123456	Sarjana (S1)Diploma 3 (D3)Diploma 1 (D1)SLTA Sederajat SLTPSD	23399-
	Jumlah	26
Sumber : Divisi Paket dan Logistik Kantor Pos Kelas II Bandung 40000,2006

	Selanjutnya dibawah ini akan diuraikan mengenai keadaan jenis kelamin karyawan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :

Tabel 3.2






Sumber : Divisi Paket dan Logistik Kantor Pos Kelas II Bandung 40000,2006

2.	Fasilitas Karyawan 
Dalam melakukan setiap proses pekerjaan diperlukan adanya fasilitas berupa benda dan alat yang dapat menunjang proses pelaksanaan pekerjaan agar dapat tepat waktu dengan hasil yang memuaskan. Adapun fasilitas kerja yang dimiliki oleh Divisi Paket dan lohistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
Tabel 3.3
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C. 	Gambaran Umum Pelaksanaan Budaya Organisasi dan Produktivitas Kerja Karyawan Pada Divisi Paket dan Logistik Kantor Pos Kelas II Bandung.
1. Gambaran Pelaksanaan Budaya Organisasi
Gambaran  pelaksanaannya budaya organisasi yang ada pada divisi Paket dan Logisitk belum sepenuhnya mencerminkan  budaya organisasi yang baik dimana budaya yang ada di Divisi Paket dan Logistik masih ada kebiasaan-kebiasaan karyawan yang kurang baik seperti : masih ada beberapa karyawan yang masih memakai sandal dalam bakerja, sudah dianggap sebagai hal yang lumrah. Maka dengan nilai organisasi itu berdasarkan karakteristik ini akan diperoleh gambaran majemuk dari budaya organisasi yang ada pada Divisi Paket dan Logistik masih kurang disiplin, hal ini terlihat karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sebatas menjalankan kewajibannya tanpa ada usaha untuk memberikan hasil kerja yang lebih baik lagi dari segi kualitas maupun kuantitas. Dari segi kualitas masih banyaknya pengaduan dari konsumen terhadap paket yang dikirim baik itu keterlambatan, rusak maupun hilang. Dari segi kuantitas dengan masih banyaknya pengaduan dari konsumen maka akan ada sedikit banyaknya penurunan produksi.
2.	Gambaran Produktivitas Kerja Karyawan
























A.	Pelaksanaan Budaya Organisasi Pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung 
1.	Budaya Organisasi
		Melaksanakan aktivitas kerja diperlukan suatu pedoman yang dapat dijadikan panduan agar suatu kegiatan tersebut terarah pada sasaran dan tujuan yang telah direncanakan, yaitu melalui pelaksanaan budaya organisasi, demikian juga telah diuraikan sebelumnya bahwa pelaksanaan budaya organisasi mempunyai tujuan yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
		Adanya budaya organisasi membuat karyawan mengetahui apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukannya dan mengapa harus melakukan hal tersebut. Dengan demikian budaya organisasi sebagai landasan berprilaku bagi karyawannya, mengetahui budaya organisasi maka pegawai akan yakin dalam bertindak atau melakukan pekerjaannya.
		Pelaksanaan budaya organisasi merupakan suatu hal yang rumit, dimana mengupayakan penyatuan perbedaan-perbedaan sifat dan karakteristik dari masing-masing individu, yang dituangkan dalam bentuk penyatuan pandangan untuk mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu perlu kita melihat karakteristik budaya organisasi yang dijabarkan dalam bentuk pernyataan angket sehingga dari jawabannya diperoleh gambaran tentang pelaksanaan budaya organisasi dan pengaruhnya terhadap produktivitas kerja karyawan pada Divisi Paket dan Logistik Kantor Pos Kelas II Bandung.
1)	Inovasi dan pengambilan risiko yaitu : suatu tindakan yang memberikan suatu perubahan baik berupa gagasan/ide ataupun metode kerja, sehingga menciptakan hal-hal baru dalam lingkungan kerja.
Inovatif dalam bekerja adalah : sejauhmana karyawan didorong untuk kreatif dalam memberikan gagasan/ide diharapkan karyawan mampu menciptakan hal-hal baru dalam lingkungan kerja.
Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa perusahaan memberikan kesempatan dan dorongan pada karyawan untuk menggembangkan kreativitasnya baik berupa gagasan/ide yang inovatif guna untuk kemajuan perusahaan namun pihak karyawan sendiri tidak ada upaya untuk melakukan tindakan yang inovatif dalam pekerjaannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan menunjukan bahwa perusahaan  memberikan kesempatan dan dorongan kepada karyawan untuk berinovatif, dengan harapan karyawan berani menciptakan hal-hal yang baru dalam hal kerja sehingga karyawan tidak merasa jenuh dalam bekerja dan pekerjaan yang dibebankan dapat dilaksanakan dengan baik.










Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	011581	0,004,0060,032,04,00
Jumlah	25	100
	Sumber : Data kuesioner diolah kembali

	Dari tabel diatas sebesar 60,0 % responden menjawab kurang setuju mengenai dorongan perusahaan terhadap karyawan agar selalu berani berinovatif yang artinya jawaban responden negatif mengenai perusahaan memberikan kesempatan pada karyawan untuk inovasi dalam bekerja.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis bahwa karyawan masih perlu mendapatkan dorongan dari pimpinan untuk menumbuhkan kasadaraannya agar dapat berinovasi dalam menjalankan pekerjaannya karena dengan inovatif dalam bekerja dapat memberikan hal-hal baru dalam lingkungan kerja yang tentunya untuk kemajuan perusahaan.
2)	Pengambilan risiko dalam bekerja yaitu : Suatu tindakan yang berani bertanggung jawab atas pekerjaanya terhadap apa yang dilakukan atau dikerjakan oleh karyawan.

Berdasarkan observasi menunjukan bahwa perusahaan mendorong para karyawan agar berani mengambil resiko dalam setiap pekerjaan yang dibebankan sehingga karyawan cepat mengambil keputusan terhadap jenis pekerjaan yang memang mengandung risiko dan dapat memprediksi risiko yang akan terjadi namun pihak karyawan sendiri tidak ada keberanian mengambil risiko dalam melakukan pekerjaannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya pimpinan memberikan dorongan pada karyawan agar berani mengambil risiko dalam setiap pekerjaannya.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.2




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	181060	4,032,040,024,0-
Jumlah	25	100
Sumber : Data kousiner diolah kembali
	Dari tabel diatas sebesar 40,0 % responden menjawab kurang setuju yang artinya jawaban responden negatif mengenai dorongan perusahaan terhadap karyawan agar selalu berani mengambil risiko dalam setiap pekerjaan yang dibebankannya.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos kelas II Bandung, peneliti menganalisis bahwa perusahaan perlu memberikan dorongan pada  karyawan agar berani mengambil risiko pada setiap pekerjaan yang dibebankannya kepada setiap karyawan sehingga karyawan dalam mengambil keputusan tidak ada keraguan terhadap pekerjaan yang memang mengandung risiko.
a.	Perhatian kerincian adalah menggambarkan karyawan dalam presisi (kemacetan), analisis dan perhatian kepada kerincian.
1)	Ketelitian dalam bekerja yaitu : suatu tindakan yang disertai ketelitian dalam melaksanakan pekerjaannya untuk menghindari kelalaian karyawan dalam bekerja.
Berdasarkan observasi menunjukan bahwa perusahaan memberikan pedoman, arahan dan bimbingan kerja kepada para karyawan agar dalam melaksanakan pekerjaannya harus memperhatikan ketelitian sehingga hasilnya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Namun karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya kurang teliti hal ini terlihat masih banyaknya data pengaduan konsumen mengenai kerusakan paket.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya pimpinan memberikan pedoman, arahan dan bimbingan kepada para karyawan agar dalam menjalankan pekerjaan harus disertai ketelitian, sehingga hasil pekerjaan efektif.




TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KETELITIAN DALAM MELAKSANAKAN PEKERJAAN
(N=25)
PILIHAN JAWABAN	FREKUENSI	PERSENTASE (%)
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	28960	8,032,036,024,00,00
Jumlah	25	100
	Sumber : Data kuesioner diolah kembali
Dari tabel diatas sebesar 36,0 % responden menjawab kurang setuju yang artinya jawaban responden negatif mengenai perusahaan yang mengharuskan karyawan selalu teliti dalam melaksanakan pekerjaannya.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Devisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis  bahwa seharusnya pimpinan  memberikan pedoman, arahan dan bimbingan kerja pada para karyawan agar dalam setiap pekerjaan perlu adanya ketelitian guna untuk mengantisipasi atau meminimalisir data pengaduan konsumen mengenai kerusakan paket yang dikirim.
2)	Evaluasi hasil pekerjaan yaitu : suatu tindakan yang memeriksa kembali hasil pekerjaan.
		Berdasarkan observasi, menunjukan bahwa karyawan akan mengevaluasi hasil pekerjaannya apabila terjadi kesalahan-kesalahan dalam menjalankan pekerjaan sehingga hasil pekerjaan tidak efektif dan efesien.
		Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya pimpinan memberikan arahan dan menekankan kepada para karyawan agar dalam menjalankan pekerjaan harus dievaluasi kembali dengan harapan agar hasil pekerjaan efektif dan efesien serta mencegah terjadinya pemborosan.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL4.4




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Setuju	451420	16,020,056,08,00,00
Jumlah	25	100
Sumber : Data kuesioner diolah kembali
	Dari tabel diatas sebesar 56,0 % responden menjawab kurang setuju yang artinya jawaban responden negatif mengenai perusahaan yang mengharuskan karyawan selalu melakukan evaluasi terhadap hasil pekerjaannya.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis bahwa perusahaan memberikan arahan dan menekankan pada para karyawan dalam melaksankan pekerjaan perlu adanya evaluasi terhadap hasil pekerjaan sehingga dapat mencegah terjadinya salah penyaluran paket yang dikirim atau terjadinya kerusakan isi paket.
b.	Orientasi hasil adalah sejauhmana manajemen memfokuskan pada hasil bukan pada proses/teknis.
1)	Perusahaan memperhatikan hasil kerja bukan pada proses/teknis yaitu :
Merupakan prinsip yang diarahkan pada hasil kerja yang dilaksanakan bukan pada teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil kerja.
Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa para karyawan kurang menekankan pada hasil kerja melainkan pada teknik dan proses penyelesaian pekerjaan, sehingga hasil kerja tidak optimal, seperti adanya data pengaduan konsumen mengenai keterlambatan atau kerusakan isi dan bungkus/sampul paket.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya perusahaan selalu menekankan pada hasil kerja, adapun teknik dan prose pencapaian hasil kerja tersebut didasarkan pada prosedur tata kerja yang ditetapkan oleh perusahaan sehingga prosedural kerja menjadi tolak ukur dalam pencapaian hasil kerja.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.5




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	4912--	16,036,048,0--
Jumlah	25	100
		Sumber : Data kuesioner diolah kembali
	Dari tabel halaman 84 sebesar 48,0 % responden menjawab kurang setuju yang artinya tanggapan responden mengenai perusahaan lebih menekankan pada hasil kerja bukan pada teknik dan proses dalam penyelesaian kerja negatif.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis bahwa karyawan kurang setuju apabila perusahaan hanya menekankan pada hasil kerja bukan pada teknik dan proses penyelesain pekerjaan disebabkan karena pimpinan dalam mencapai tujuan organisasi kurang mefokuskan pada hasil kerja. Seperti pimpinan kurang melakukan pengawasan terhadap kerja karyawan sehingga mutu kerja karyawan yang dicapai belum sesuai dengan harapan.
c.	Orientasi orang adalah sejauhmana keputusan manajemen memperhitungkan efek-efek hasil pada orang-orang didalam organisasi.
1)	Hasil kerja yang mencapai target yaitu : hasil kerja karyawan yang sudah memenuhi target yang telah ditentukan oleh perusahaan.
	Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa walaupun masih ada kekurangan-kekurangan dalam menjalankan dan menyelesaikan pekerjaan tetapi para karyawan selalu berusah untuk menjalankan dan menyelesaikan pekerjaannya dengan sebaik mungkin sesuai dengan kemampuan agar dapat memperoleh hasil yang maksimal.
		Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya pimpinan menekankan pada karyawan untuk dapat memaksimalkan dalam menyelesaikan semua tugas dan pekerjaannya dengan baik agar tercapainya hasil kerja yang maksimal.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.6




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	031480	0,0012,056,032,00,00
Jumlah	25	100
Sumber : Data kuesioner diolah kembali
	Dari tabel diatas sebesar 56,0 % responden menjawab kurang setuju yang artinya tanggapan responden mengenai hasil kerja yang selalu mencapai target yang akan dapat meningkatkan produktivitas kerja negatif.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis bahwa karyawan masih belum memaksimalkan kinerjannya agar dapat menyelesiakan pekerjaan dengan hasil yang maksimal atau mencapai target.
2)	Keputusaan manajemen yaitu : suatu kebijakan yang telah diputuskan manajemen, apakah didalam mengambil keputusan tersebut pihak manajemen akan memperhatikan efeknya terhadap karyawan baik untung maupun ruginya.
			Berdasarkan hasil observasi menunjukan keputusan manajemen yang telah ditetapkan tidak memberatkan pada karyawan dalam menjalankan pekerjaannya.
			Brdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya pimpinan dalam memtuskan suatu kebijakan harus mempertimbangkan efek-efek dari kebijakan tersebut sehingga tidak merugikan atau memberatkan para karyawannya.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.7
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KEPUTUSAN MANAJEMEN TERHADAP PARA KARYAWANNYA
(N=25)
PILIHAN JAWABAN	FREKUENSI	PERSENTASE (%)
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	515410	20,060,016,04,000,00
Jumlah	25	100
Sumber : Data kuesioner diolah kembali
	Dari tabel diatas sebesar 60,0 % responden menjawab setuju yang artinya jawaban responden positif mengenai  keputusan manajemen yang memperhatikan dampaknya baik untung maupun rugi terhadap karyawannya.
	 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis bahwa keputusan manajemen yang memperhatikan dampaknya terhadap karyawan baik untung maupun rugi dapat memberikan dorongan semangat kerja, karena secara psiologis karyawan mendapat pengakuan dianggap sebagai manusia bukan sebagai mesin.
d.	Orientasi tim adalah sejauhmana kegiatan kerja organisasi sekitar tim-tim bukan individu-individu.
	Kerja sama antara karyawan dengan pimpinan yaitu : merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh beberapa satu orang, dimana mereka saling membantu dalam mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan.
		Berdasarkan hasil observasi menunjukan karyawan saling bekerja sama antar rekan sekerja, karena mereka saling membutuhkan dalam menjalankan pekerjaannya dan jenis pekerjaan yang mereka jalankan tidak memungkinkan untuk dilakukan secara individu.
		Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya pimpinan menekankan pada karyawan dalam menjalankan pekerjaan perlu adanya koordinasi yang baik sehingga pekerjaan tidak terhambat.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.8




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	016603	0,0064,024,00,0012,0
Jumlah	25	100
Sumber : Data kuesioner diolah kembali
	Dari tabel  diatas 64,0 % responden menjawab setuju yang artinya jawaban responden positif  jika suatu pekerjaan dilakukan secara kerja sama antara karyawan dengn pimpinan maupun sesama karyawan  sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis bahwa karyawan dalam menjalankan pekerjaan dapat diselesaikan secara kerja sama sehingga tercipta lingkungan kerja yang harmonis dan segala pekerjaan dapat  mudah diselesaikan karyawan dengan hasil yang optimal.
e.	Keagresipan adalah suatu karekter yang tidak cepat merasa puas dengan hasil pekerjaannya walaupun hasil kerjanya sudah baik. 
	Karyawan yang agresip yaitu : karyawan tidak cepat merasa puas dengan hasil kerjannya dan selalu bertindak aktif dalam bekerja bukannya santai-santai dalam menjalankan pkerjaannya..
		Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa perusahaan selalu memperhatikan cara kerja karyawan yang diberikannya sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan baik, namun pihak karyawan dalam melakukan pekerjaan kurang agresif hal ini terlihat karyawan kurang aktif dan santai-santai dalam melaksankan pekerjaannya, masih rendahnya penggunaan waktu kerja yang kurang optimal.
		Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya pimpinan selalu berusaha agar karyawan memanfaatkan waktu yang tersedia dalam penyelesaian pekerjaan dan berusaha agar karyawan mematuhi peraturan pekerjaan yang ada, dan menanamkan rasa tanggung jawab agar dapat memberikan pelayanan atau kinerja terbaiknya serta menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktu yang sudah ditentukan oleh perusahaan.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.9




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	471301	16,028,052,000,04,00
Jumlah	25	100
Sumber : Data kuesioner diolah kembali
	Dari tabel diatas sebesar 52,0 % responden menjawab kurang setuju yang artinya jawaban responden negatif mengenai perusahaan selalu memperhatikan cara kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisai Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, menunjukan bahwa karyawan perlu mendapatkan perhatian dari pimpinan dalam pelaksanaan pekerjaannya agar tidak santai-santai dalam bekerja dan pekerjaanya selesai tepat pada waktunya.
f.	Kemantapan adalah sejauhmana kegiatan organisasi menekankan dipertahankannya status quo sebagai kontras dari perusahaan menetapkan struktur organisasi.
	Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa struktur organisasi sangat jelas ditetapkan, dilaksanakan, dan disampaikan, pada para pegawai untuk dapat dijadikan acuan atau panduan dalam melaksanakan pekerjaannya secara tepat sehingga tercapainya tujuan organisasi.
	Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya perusahaan selalu berusaha semaksimal mungkin untuk selalu menyampaikan dan mensosialisasikan sasaran dan tujuan organisasi sehingga dapat dijadikan acuan bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.10




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	316600	12,064,024,00,000,00
Jumlah	25	100
Sumber : Data kuesioner diolah kembali
	Dari tabel diatas sebesar 64,0 % responden menjawab setuju yang artinya jawaban responden positif mengenai struktur organisasi disusun untuk memudahkan dan memantapkan dinamika kerja karyawan.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Kelas II Bandung, peneliti menganalisis bahwa penyampaian dan penjelasan struktur organisasi telah ditetapkan oleh perusahaan, tetapi kurang disosialisasikan dengan baik oleh pihak perusahaan, sehingga karyawan kurang memahami dan menjelaskan panduan dalam melaksankan pekerjaannya untuk dapat mencapai hasil yang sesuai dengan sasaran yang hendak dicapai perusahaan.

B. 	Pelaksanaan Produktivitas Kerja Karyawan Pada Divisi Paket dan logistik PT. Pos Kelas II Bandung.
2.	Produktivitas Kerja Karyawan
		Produktivitas kerja merupakan suatu perbandingan antara hasil proses faktor-faktor produksi yang dipergunakan dalam proses tersebut, pada ummnya produktivitas kerja dipengaruhi oleh kecakapan, keterampilan dan kesanggupan tenaga kerja yang bersangkutan, yang menjadi sumber-sumber produktivitas kerja sebagai komponen-komponenen untuk mengukur pekerjaannya adalah jumlah dan waktu, mutu atau kualitas hasil kerja serta efesiensi dan efektivitas.
a.	Jumlah dan waktu meliputi :jumlah hasil kerja yang diselesaikan, lamanya penyelesaian hasil kerja.
1)	Jumlah hasil kerja yang diselasaikan  yaitu karyawan harus menyelesaikan pekerjaannya sesuai target yang ditentukan oleh perusahaan. 
Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa masih adanya ketidaktepatan karyawan dalam  menyelesaikan pekerjaannya.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.11




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	038140	0,0012,032,056,00,00
Jumlah	25	100
Sumber : Data kuesioner diolah kembali
	Dari tabel diatas sebesar 58 % responden menjawab tidak setuju yang artinya jawaban responden negatif mengenai jumlah hasil kerja yang diselesaikan tepat waktu dan sesuai target.
	Berdasarkan observasi,wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis bahwa sebagain besar karyawan menghendaki jumlah hasil kerja yang optimal dan tepat waktu bertujuan meminimalisir keterlambatan pengiriman paket ketempat tujuan.
2)	Lamanya penyelesaian hasil kerja yaitu : karyawan harus memanfaatkan waktu yang sebaik-baiknya untuk menghindari keterlambatan hasil kerja karyawan dalam bekerja.
		Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa karyawan masih kurang memanfaatkan waktu dengan baik dalam menjalankan tugas dan pekerjaan untuk memberikan hasil kerja yang maksimal.
		Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan menunjukan bahwa pimpinan berusaha menunjukan contoh yang baik dalam menjalankan tugasnya agar dapat memberikan kinerja terbaik yang dimiliki para karyawannya.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.12




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	031372	0,0012,052,028,08,00
Jumlah	25	100
Sumber : Data kuesioner diolah kembali
	Dari tabel diatas sebesar 52,0 % responden menjawab kurang setuju artinya jawaban reponden kurang positif mengenai memanfaatkan waktu dengan baik dalam penyelesain hasil kerja.
	Berdasarkan observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, penilti menganalisis bahwa masih adanya karyawan yang masih santai-santai dalam menjalankan pekerjaan, karena lamanya hasil kerja merupakan tolak ukur hasil kerja karyawan dalam memanfaatan  waktu untuk membandingkan hasil kerja  yang dicapai sesuai dengan sasaran yang diinginkan oleh perusahaan. 
a.	Mutu atau Kualitas meliputi : Ketelitian hasil kerja, Syarat-syarat teknis hasil kerja, Keluhan terhadap hasil kerja.
1)	Keberhasilan hasil kerja yaitu : karyawan harus memberikan hasil kerja yang baik dan menjaga mutu  kualitas dalam bekerja sesuai yang diharapkan perusahaan.
		Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa memiliki keberhasilan hasil kerja yang cukup dalam menjalankan tugas dan pekerjaan.
		Berdasarkan hasil dari wawancara dengan pimpinan bahwasanya pimpinan selalu memperhatikan keberhasilan hasil kerja dan memberikan bimbingan setiap pekerjaan yang dibebankan pada para karyawan dengan memberikan pekerjaannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki karyawannya.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.13




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	341701	12,016,068,00,004,00
Jumlah	25	100
Sumber : Data kuesioner diolah kembali
		Dari tabel diatas sebesar 68,0 % responden menjawab kurang setuju yang artinya jawaban responden kurang positif jika keberhasilan hasil kerja karyawan diperhatikan oleh pimpinan dalam bekerja.
		Berdasarkan observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis bawha perlunya keberhasilan kerja untuk menjaga mutu dan kualitas citra perusahaan kepada pelanggan serta menumbuhkan kepercayaan pelanggan kepada perusahaan yang mereka pilih.
3)	Ketelitian hasil kerja yaitu : karyawan dituntut untuk mempunyai tingkat ketelitian dalam bekerja dan mengevaluasi kembali hasil kerjanya  untuk mendapatkan hasil yang optimal sebelum paket di kirimkan ke pelanggan.
		Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa karyawan mempunyai tingkat ketelitian yang cukup baik dalam mengevaluasi hasil kerja dan memberikan pelayanan terhadap pelanggan PT. Pos.
		Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasanya pimpinan berusaha menumbuhkan tingkat keteletian dalam mengevaluasi hasil kerja dalam bekerja agar menghasilkan hasil kerja yang optimal.










Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	516400	16,064,020,00,000,00
Jumlah	25	100
Sumber : Data kuesioner diolah kembali 
	Dari tabel halaman 96 sebesar 64 % responden menjawab setuju yang artinya jawaban responden positif mengenai dijalankan tugas dan pekerjan perlu adanya ketelitian hasil kerja.
	Berdasarkan observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis bahwa karyawan sebagain kecil memeliki tingkat ketelitian dalam mengevaluasi hasil kerja yang bertujuan menjaga mutu dan kualitas agar konsumen merasa puas dengan peleyanan yang karyawan berikan.
4)	Syarat-syarat teknis hasil kerja yaitu : dimana karyawan harus mematuhi ketentuan dan ketetapan perusahaan akan syarat teknis hasil kerja untuk mencapai target yang maksimal.
		Berdasarkan observasi menunjukan bahwa karyawan mempunyai syarat teknis hasil kerja yang cukup dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya.
		Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya pimpinan memberikan pengarahan pada seluruh karyawan PT. Pos dengan harapan para karyawan mematuhi prosedur kerja yang sudah ditentukan perusahaan dengan tujuan menciptakan nuansa kerja yang dinamis serta tercapainya target.
		Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.15




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	515410	20,060,016,04,00,00
Jumlah	25	100
Sumber : Data kuesioner diolah kembali 
	Dari tabel diatas sebesar 60,0 % responden menjawab setuju yang artinya jawaban responden positif  mengenai ketentuan syarat teknis hasil kerja dengan tujuan terciptanya nuansa kerja yang dinamis serta tercapainya hasil kerja yang maksimal.
	Berdasarkan observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis bawha ketentuan syarat teknis hasil kerja diperlukan karyawan dalam mencapai hasil yang maksimal dalam bekerja.
5)	Keluhan terhadap hasil kerja yaitu : sejauhmana akan bertindak mengatasi,  apabila terjadinya keluhan terhadap hasil kerja. 
		Berdasrakn observasi menunjukan bahwa kesiapan karyawan untuk menjalankan tugas dan pekerjaannya cukup dalam bertindak dan mengatasi  keluhan terhadap hasil kerja.
		Berdasarkan wawancara dengan pimpinan bawasanya perusahaan menerima keluhan terhadap hasil kerja karyawannya dan akan mempertimbangkan serta menindak lanjutinya.
		 
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.16




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	615400	24,060,016,00,000,00
Jumlah	25	100
Sumber : Data kuesioner diolah kembali 
	Dari tabel diatas sebesar 60,0 % responden menjawab setuju yang artinya jawaban responden positif mengenai sikap perusahaan dalam menaggapi keluhan terhadap hasil kerja untuk ditindak lanjuti lebih cepat dalam memproses pengaduannya agar tidak ada lagi pengaduan konsumen.
	Berdasarkan observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menanalisis bahwa dalam menanggapi keluhan pihak karyawan harus serius dalam bertindak dan menangganinya sehingga citra perusahan bisa terjaga dan konsumen merasa tidak dirugikan oleh perusahaan.
c.	Efesiensi dan Efektivitas meliputi : Jumlah kegagalan hasil kerja, Jumlah hasil kerja yang dimanfaatkan, Jumlah hasil kerja yang dapat dibuat tepat waktu dan sesuai dengan anggaran. 
1)	Jumlah kegagalan hasil kerja yaitu : karyawan memerlukan  keahlian dan ketelitian dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya bertujuan untuk mengurangi kegagalan hasil kerja .
		Berdasarkan observasi menunjukan bahwa karyawan di beri kesempatan untuk  memperhatikan jumlah kegagalan hasil kerja dengan maksud agar memanfaatkan sumber daya yang efektif dan efesien.
		Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya perusahaan memberikan peluang kepada karyawan untuk mengembangkan potensi pribadinya melalui pendidikan dan pelatihan sehingga dengan adanya pengembangan karyawan diharapkan  dapat meningkatkan dedikasinya dalam memanfaatkan potensi sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dan mengurangi kegagalan hasil kerja.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.17




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	418300	16,072,012,00,000,00
Jumlah	25	100
	Sumber : Data kuesioner diolah kembali
		Dari tabel diatas sebesar 72,0 % responden menjawab setuju yang artinya jawaban responden positif mengenai adanya kesempatan untuk memperbaiki jumlah kegagaln hasil kerja dalam meningkatkan efesiensi dan efektivitas kerja karyawan untuk memberikan pelayanan yang baik terhadap konsumen.
		Berdasarkan observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis mengenai adanya kesempatan untuk memperbaiki jumlah kegagalan hasil kerja diperlukan oleh karyawan untuk meningkatan efesiensi dan efektivitas kerja  melalui pendidikan dan pelatihan bertujuan untuk memberikan pelayanan yang baik terhadap pelanggan. 
2)	Jumlah hasil kerja yang dimanfaatkan yaitu : dimana karyawan memerlukan kecakapan untuk memanfaatkan serta mempergunakan alat-alat dan sumber daya yang dimiliki perusahaan seefesien mungkin dengan hasil yang efektif . 
		Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa jumlah hasil kerja yang dimanfaatkan karyawan membutuhkan keahlian, keterampilan dan kecakapan dalam menggunakan alat-alat dan sumber daya yang dimiliki perusahaan seefesien mungkin dengan hasil yang maksimal.
		Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya kecakapan karyawan dapat ditingkatkan melalui pelatihan diharapkan karyawan dapat meningkatkan keahliannya dalam memanfaatkan alat-alat dan bahan-bahan material seefesien mungkin.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.18
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI JUMLAH HASIL KERJA YANG DI MANFAATKAN DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS KERJA
(N=25)
PILIHAN JAWABAN	FREKUENSI	PERSENTASE (%)
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	617200	24,068,08,00,000,00
Jumlah	25	100
	Sumber : Data kuesioner diolah kembali
		Dari tabel diatas 68,0 % responden menjawab setuju yang artinya jawaban responden positif mengenai peningkatan keahlian dan kecakapan karyawan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan seefesien mungkin dengan hasil yang efektik.
		Berdasarkan observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, menunjukan bahwa peningkatan jumlah hasil kerja yang dimanfaatkan karyawan lebih baik dan cepat dalam memberikan pelayanan sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
3)	Jumlah hasil kerja yang tepat waktu dan sesuai dengan anggaran, yaitu : karyawan harus konsentraai dalam memanfaatkan dan penggunaan waktu, anggaran dana kerja yang ditentukan perusahaan.
			Berdasarkan observasi menunjukan bahwa karyawan harus meningkatkan kosentrasi dalam bekerja sehingga karyawan bisa memanfaatkan penggunaan waktu dan anggaran dana kerja sesuai dengan ketentuan perusahaan.
			Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan bahwasannya karyawan diberikan sarana produksi yang baik sehingga dapat memanfaatkan   penggunaan waktu dan anggaran dana kerja sesuai dengan target perusahaan bertujuan untuk memberikan pelayanan yang baik terhadap konsumen. 
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, sebagai berikut :
TABEL 4.19




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	717100	28068,04,00,000,00
Jumlah	25	100
	Sumber : Data kuesioner diolah kembali
		Dari tabel diatas  responden menjawab sebesar 68,0 % setuju yang artinya jawaban responden positif mengenai jumlah hasil kerja yang tepat waktu dan sesuai dengan anggaran untuk mendukung kosenterasi karyawan dalam meningkatkan produktiviats kerja.
		Berdasarkan observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik di Kantor Pos Kelas II Bandung, peneliti menganalisis mengenai konsenterasi karyawan dalam memanfaatkan dan penggunaan waktu, anggaran sesuai dengan ketentuan perusahaan sehingga diharapkan karyawan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.
C. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung.
1  	Pengujian Instrumen Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan pengujian alat ukur yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas.
2.   Uji Validitas Instrumen
Instrumen penelitian diujicoba dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesahihan/validitas maupun dari segi keterandalan/reliabilitasnya. Menurut Sugiyono (1999 : 109) mendefinisikan bahwa :  “Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”  
Dengan demikian, menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 160) sebuah instrumen dikatakan sahih apabila dapat mengukur apa yang diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 








r	= Koefisien validitas butir pernyataan yang dicari
n	= Banyaknya  responden (di luar sampel penelitian yang 
             sebenarnya
X	= Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item
Y	= Skor total yang diperoleh dari seluruh item
X	= Jumlah skor dalam distribusi X
Y	= Jumlah skor dalam distribusi Y
X2	= Jumlah kuadrat masing-masing distribusi X
Y2	= Jumlah kuadrat masing-masing Y

Adapun persyaratan untuk menggunakan rumus  Korelasi Product Moment diatas adalah sekurang – kurangnya data harus interval.  Sehingga data dengan skala ordinal yang ada harus diubah menjadi data dengan skala interval dengan menggunakan rumus Methode Of Succesive Interval.  
Perhitungan  Methode Of Succesive Interval  dikutip dari Harun Al Rasjid, (1994 :134), Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan jawaban responden, untuk setiap pernyataan, hitung frekwensi setiap jawaban
2. Berdasarkan frekwensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, hitung proporsi setiap jawaban
3. Berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pernyataan, hitung proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban
4. Untuk setiap pernyataan, tentukan nilai batas untuk Z pada setiap pilihan jawaban
5. Hitung nilai numerik penskalaan (scale value) untuk setiap pilihan jawaban melalui persamaan berikut :


                                        
                                          Density at Lower Limit – Density at Upper Limit
Scale Value	= ---------------------------------------------------------------
           Area Under Upper Limit – Area Under Lower Limit 
 

Di mana :   

Density at Lower Limit	= Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit	= Kepadatan batas atas
Area Under Upper Limit	= Daerah di bawah batas atas
Area Under Lower Limit	= Daerah di bawah batas bawah

6.	Hitung skor (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan jawaban dengan persamaan berikut: 




Hasil Keputusan Validitas Variabel X
Tabel














      Sumber: Data kuesioner yang telah diolah
Berdasarkan hasil  pengolahan data dengan validitas instrumen, diperoleh hasil bahwa dari ke 10 item pernyataan, tiga  item pernyataan dinyatakan tidak valid yaitu nomor 3, 5, dan 10 sehingga item pernyataan  yang tidak valid tersebut  tidak dapat diikutsertakan dalam pengolahan selanjutnya karena  tidak memiliki makna pada penelitian.
Hasil Keputusan Validitas Variabel Y
Tabel













      Sumber: Data kuesioner yang telah diolah

Berdasarkan hasil  pengolahan data dengan validitas instrumen, diperoleh hasil bahwa dari ke 9 item pernyataan, dua  dinyatakan  tidak valid yaitu nomor 3 dan 7, sehingga   item yang tidak valid tersebut  tidak dapat diikutsertakan dalam pengolahan selanjutnya karena   tidak memiliki makna pada penelitian.
3.  Pengujian Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden  untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Menurut Arikunto, reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliable artinya terpercaya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (1998 : 170). Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Data yang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.
Untuk mengukur reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini digunakan "Metode Alpha Cronbach "  dengan rumus  :

                                            r   =     k       (1 - i2)





r        :   Koefisien relibilitas yang dicari.
k       :   Jumlah butir pertanyaan  
i2  :   Varians butir – butir pertanyaan (soal)
2	   :  Varians skor tes

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut  :
i2  =  Xi2  -  (Xi)2
                            N        
                     N

Dimana  :
i2	   :  Varians butir pertanyaan ke – n (misalnya ke-1, ke-2 dan seterusnya.)




Tabulasi  Reliabilitas berdasarkan rumus Alpha Cronbach
Instrumen  X dan  Y

Variabel 	Alpha
Budaya Organisasi  (X)	0.6045
Produktivitas Kerja Karyawan (Y)	0.6502
Sumber : Hasil Pengolahan Data	




Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach tersebut diatas menunjukkan seluruh variabel,  reliabel.   Karena Menurut Burhan. N., Gunawan Marzuki (2000 : 312) menyatakan bahwa seluruh variabel reliabel,  bila harga indeks reliabilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,6.    Sedangkan untuk tes – tes standar atau yang distandarkan, harga indeks reliabilitas paling tidak harus mencapai 0,85 atau bahkan  0,90. Artinya berdasarkan data tersebut rata-rata responden sungguh-sungguh dalam mengisi angket.  
4.  Analisis Data
a.   Pengujian dengan Regresi Linier Sederhana
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.
Persamaan Umum Regresi linier sederhana  adalah  :

Dimana  :
Y  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.
a =  Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b  =  Angka arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.
Bila b (+) maka naik dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X =  Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Sugiyono (1999:204)








Peneliti melakukan pengolahan data regresi linier sederhana dengan menggunakan Program SPSS, diperoleh hasil  :


Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh Persamaan Regresi  :
Y  =    9,645  +  0,705  X
Artinya :
1)	b bernilai positif  yaitu  0,705  artinya terdapat pengaruh positif  X terhadap Y.
2)	Konstanta sebesar 9,645 menyatakan bahwa jika Budaya Organisasi tidak dipertimbangkan (X = 0), maka Produktivitas Kerja Karyawan adalah sebesar     9,645  satuan. 
3)	Koefisien regresi sebesar 0,705 menyatakan bahwa setiap peningkatan (karena b bertanda +) 1 satuan Budaya Organisasi akan meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan sebesar 0,705 satuan. 
Contoh : Jika X (Budaya Organisasi) dilakukan minimal (X= 18), maka Y (Produktivitas Kerja Karyawan) akan meningkat menjadi  Y =  9,645  +  0,705 (18)  =    22,34  satuan.   Berarti dari hasil tersebut dapat dikatakan terdapat pengaruh positif X (Budaya Organisasi) terhadap Y (Produktivitas Kerja Karyawan), dan hipotesis kerja (penelitian) teruji.
b.   Pengujian Hipotesis
Karena penelitian ini menggunakan seluruh populasi yang dijadikan responden, maka tidak dilakukan pengujian hipotesis statistik seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2001 : 51) bahwa : “bila penelitian tidak menggunakan sampel maka tidak ada hipotesis statistik.
c.  Koefisien Korelasi Rank Spearman
Penghitungan koefisien korelasi antara X dan Y dicari dengan menggunakan rumus Korelasi Spearman, di mana alat analisis ini dipilih berdasarkan bentuk data yang akan diolah adalah berskala ordinal. Untuk itu, maka perlu dilakukan penyusunan data skor total jawaban responden pada setiap variabel menjadi urutan atau rangking (rank) sebagaimana rumus dasarnya dikemukakan oleh Siegel (1997 : 253) yang kemudian peneliti sesuaikan dengan notasi variabel. 
Sebelum dapat menghitung besarnya koefisien korelasi Spearman, maka terlebih dahulu dicari nilai faktor koreksi (T), karena analisis data mentah menunjukkan adanya data kembar. Rumus untuk menghitungnya adalah sebagai berikut:
     dan 	
Di mana :
Tx    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel X 
Ty    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel Y 
ty/tx = Banyaknya observasi yang berangka sama setiap rangking 






rs     = Koefisien Korelasi Rank Spearman
X2 = Skor variabel X setelah Faktor Koreksi
Y2 = Skor variabel Y setelah Faktor Koreksi
Di2   = Selisih dua rangking















 Jadi     rs  =  0,791

d.   Koefisien Determinasi (rs2)
Koefisien determinasi ini diperlukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel X terhadap (Y). Perhitungannya diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi.  
Berdasarkan koefisien korelasi tersebut, maka hasil koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebagai berikut :
Kd  = rs²  X 100% 
      =  0,791²  X  100%
                  =  62,57   %
Dengan demikian, maka kontribusi atau pengaruh Budaya Organisasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah sebesar  62,57 % atau dapat dikatakan pula, bahwa varians yang terjadi pada variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y)  62,57 % ditentukan oleh varians yang terjadi pada variabel Budaya Organisasi (X).  Sisanya, sebesar  37,43 %  ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar penelitian, seperti : pemberian penghargaan bagi karyawan yang berprestasi,  memberikan pelatihan dan pendidikan secara intensif yang sesuai dengan kebutuhannya, bertujuan  untuk meneningkatkan produktivitas kerja karyawan.
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D.	Hambatan-Hambatan Yang Dihadapi Dalam  Pelaksanaan Budaya Organisasi Pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Indonesia (PERSERO) Kantor Pos Kelas II Bandung.
Beberapa faktor yang penghambat dalam pelaksanaan budaya organisasi dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Indonesia (PERSERO) Kantor Pos Kelas II Bandung adalah ; 
1.	Sumber Daya Manusia yang dimiliki perusahaan belum memadai dikarenakan latar belakang pendidikan karyawan masih rendah. Seperti pendidikan karyawan Divisi Paket dan Logistik Mayoritas hanya sampai SLTP dan SLTA.
2.	Pimpinan kurang memberikan bimbingan dan pengarahan kepada karyawan dalam setiap pekerjaan yang dibebankannya. Karyawan sangat mengharapkan adanya pelatihan dari pimpinan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan tentang pekerjaannya.
E.	Usaha-Usaha Yang Dilakukan Dalam Mengatasi Hambatan-Hambatan Pelaksanaan Budaya Organisasi Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan Pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Indonesia (PERSERO) Kantor Pos Kelas II Bandung.
Untuk itu sebagai usaha dalam menanggulangi hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut : 
1.	Pihak perusahaan dalam mengatasinya sebaiknya melaksanakan pendidikan dan pelatihan secara intensif dan pimpinan memberikan bimbingan sehingga diharapkan dengan adanya pelaksanaan cara tersebut dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.




















Berdasarkan dari pembahasan-prmbahasan yang dikemukan pada bab sebelumnya dan analisis data yang telah peneliti lakukan pada bagian akhir dari skripsi ini peneliti akan menarik kesimpulan sebagai berikut :
1.	Pelaksanaan budaya organisasi yang dilakukan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos kelas II Bandung, masih belum suluruhnya dilaksanakan keagrisipan karyawan, inovasi dan pengambilan risiko. Produktivias kerja yang ada pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos kelas II Bandung, kurang memperhatikan dan melaksanakan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja yaitu : jumlah waktu, mutu atau kualitas, efesien dan efektivitas.
2.	Hasil penelitian menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja yaitu dilihat dari perhitungan hasil analisis regresi linier sederhana menunjukan apabila terjadi peningkatan pada produktivitas kerja karyawan, tetapi jika ada penurunan pada budaya organisasi otomatis produktivitas kerja akan mengalami penurunan. Berarti terdapat pengaruh budaya organisasi (variabel X) terhadap produktivitas kerja (variabel Y).
3.	Masih adanya kendala yang menghambat dalam pelaksanaan budaya organisasi yaitu :
a.	Latar belakang pendidikan karyawan pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, masih relatif rendah, hanya sampai SLTA dan SLTP sehingga kualitas pekerjan yang dibebankan kepada pegawai belum dapat dicapai dengan optimal.
b.	Pimpinan kurang memberikan bimbingan dan pengarahan kepada para karyawan Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, dalam melaksanakan setiap pekerjaan yang ditugaskannya. Padahal para karyawan mengharapkan adanya bimbingan dari pimpinan untuk meningkatkan kemampuan dan kinerjanya untuk meringankan tugas yang dibebankannya.
Upaya dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut :
a.	Perusahaan perlu mengadakan pelatihan dan pendidikan secara intensif, dan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk melanjutkan pendidikan mereka yang dianggap perusahaah masih rendah seperti ; mengikutsertakan karyawannya kedalam Sekolah Persamaan, diharapkan dengan dilaksankan metode tersebut dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan sehingga tidak ada lagi kesalahan (human error) dalam menjalankan pekerjaannya.  




Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, pembahasan dan analisis mengenai pelaksanaan budaya organisasi pada Divisi Paket dan Logistik PT. Pos Kelas II Bandung, maka peneliti mencoba untuk memberikan saran yang dapat penulis kemukakan sebagai informasi yang sekiranya dapat membantu dalam pengambilan keputusan atau kebijakkan tentang kendala-kendala yang dihadapi perusahaan yang berhubungan dengan budaya organisasi pada masa yang akan datang yaitu sebagai berikut :
1.	Perusahaan sebaiknya meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya (SDM) agar lebih kompeten dalam bekerja, dengan cara perusahaan memberikn bimbingan, pelatihan dan pendidikan serta seminar dan sebagainya sehingga dapat membentuk karekteristik pegawai menjadi disiplin dan memiliki motivasi yang tinggi terhadap pekerjaannya yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan lebih optimal.
2.	Pimpinan hendaknya melakukan pengawasan secara langsung dilapangan agar dapat melihat jelas bagaimana pelaksanaan tugas dan pekerjaan yang dilakukan para karyawannya, apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan dan apabila ada penyimpangan dapat dilakukan pencegahan dan perbaikan akan hasil pekerjaan yang tidak sesuai dengan diharapkan perusahaan.
























    Hasil yang diperoleh
P =











Y  = a + bX
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